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ABSTRAK

Moh. Adib Amrullah: Mental Orang Munafik Dalam Al-Qur’an: Studi
Penafsiran At-Thabari dan Fakhruddin Ar-Razi Terhadap QS. Al-Bagarah Ayat 11-
12.

Ayat Al-Qur’an yang membahas tentang fenomena yang terjadi di
masyarakat ada banyak sekali. Salah satunya adalah QS. Al-Bagarah Ayat 11-12.
Ayat ini memiliki gambaran yang menarik tentang salah satu fenomena yang cukup
sering terjadi di masyarakat yaitu sebuah kejadian yang menurut sudut pandang
pertama, terdapat orang yang melakukan kerusakan. Tetapi, menurut sudut pandang
kedua yaitu pihak yang melakukan, justru merasa jika mereka sedang berbuat
kebaikan. Hal ini tentu saja menimbulkan kontradiksi yang relatif tentang
kebenaran, sebab klaim masing-masing ditimbulkan dari sudut pandang yang
berbeda. Dalam penelitian yang disampaikan di bab selanjutnya, terdapat
penjelasan dari At-Thabari dan Fakhruddin Ar-Razi tentang fenomena yang
dibahas. Konteks dalam ayat 11 merupakan salah satu ciri orang munafik sehingga
perilaku mereka dapat dikenali dengan sikap mereka yang menolak kebenaran dari
pihak lain sekaligus memiliki klaim jika mereka berada di jalan yang benar. Dalam
ayat 12, Allah secara tegas menyatakan jika pihak mereka (oranng munafik) itu
walaupun merasa telah berbuat kebaikan, tetapi itu tidak mengubah fakta jika
mereka-lah yang berlaku kerusakan. Dengan menggunakan pendekatan komparatif
dan penelitian kualitatif, dapat dihasilkan suatu jawaban atas bagaimana penafsiran
At-Thabari dan Fakhruddin Ar-Razi terhadap QS. Al-Bagarah ayat 11-12 dan
bagaimana mental orang munafik berdasarkan analisa yang diperoleh.

Kata Kunci: Munafik, At-Thabari, Fakruddin Ar-Razi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an yang merupakan kalamullah langsung dijelaskan secara tegas
maksud dan isinya supaya bisa langsung dipahami dan diaplikasikan kandungannya
oleh kaum muslim. Al-Qur’an mengandung berbagai banyak pelajaran yang dapat
dipetik makna-maknanya dan diaplikasikan ke realitas sehari-hari. Sebagai kitab
suci, konteks sosial tidak lepas dari pembahasan Al-Qur’an schingga dalam
interaksi sosial sekalipun, Al-Qur’an memberikan pedoman yang baik.! Yang
menjadi perhatian utama adalah bagaimana ayat tersebut digali maknanya secara
jelas melalui penafsiran yang dilakukan oleh mufassir. Dengan makna yang digali
tersebut dapat diambil ibrah yang bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Masa Nabi merupakan masa awal penafsiran Al-Qur’an. Fakta ini adalah
fakta sejarah yang diakui oleh semua orang, tidak terkecuali oleh kalangan Barat.
Hal ini menjadi dasar arkeologis bahwa penafsiran memang faktual dan mutawatir
sehingga bisa diterima oleh kalangan intelektual.? Penafsiran tersebut diantaranya
melalui perantara malaikat Jibril yang diterima oleh Nabi. Dengan penafsiran yang
diberikan Allah itu, Nabi tidak kebingungan dan para sahabat dapat memahaminya
dengan baik. Penafsiran serupa itu oleh ulama tafsir disebut dengan “Tafsir Al-
Qur’an dengan Al-Qur’an.”® Ibnu Taimiyah mengatakan, “itulah cara penafsiran
Al-Qur’an terbaik kemudian dengan sunnah Nabi dan peringkat ketiga dengan
pendapat sahabat.”
Terhadap lafaz-lafaz Al-Qur’an baik yang hakekat, majaz, maupun kinayah,
fi’liyah, maupun tagririyah, Rasul sendirilah yang menafsirkanya. Terhadap tafsir
ayat yang belum jelas, para sahabat sering bertanya kepada Rasul. Sebagai contoh,

! Manna’ Al-Qaththan. Mabdhits fi ‘Uliim Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS. Bogor: Litera AntarNusa,
1996. 438.

2 Nashruddin Baidan. Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia. Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri. 2003. 4.

% Ibid.

4 Lihat kitab Mugadimat fi Usul al-Tafsir, ed. ‘Adnan Zurzur. Kuwait: Dar al-Quran al-Karim. 1871.
93-105.



pada waktu para sahabat bertanya tentang makna ‘“zhulmun” (6:82), Rasul
menjawab bahwa lafaz “zhulmun” pada ayat tersebut berarti “syirik. °

Apa yang disebutkan dalam Al-Qur’an telah teruji kebenarannya. Bahkan
lambat laun penelitian ilmiah membuktikan kebenaran kisah yang disebutkan dalam
kitab suci umat Islam ini. Seperti ditemukannya jasad Fir’aun yang mati tenggelam
di Laut Merah, sesuai dengan ayat 50 dari Al-Bagarah dan ayat 90 dari surah
Yunus.® Fakta ini sekaligus membuktikan bahwa dalam konteks ilmiah sekalipun,
Al-Qur’an bisa tetap faktual. Hal ini tentu menambah keimanan dan menguatkan
kebenaran Al-Qur’an.

Pembahasan yang ada dalam Al-Qur’an juga kaya dalam konteks sosial.
Salah satu yang menarik untuk dikaji adalah dalam QS. Al-Bagarah ayat 11-12,
terdapat sebuah pembahasan yang kontradiktif. Berikut ayatnya:

%
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Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat

kerusakan di muka bumi,” mereka menjawab: “Sesungguhnya

kami orang-orang yang mengadakan perbaikan”. Ingatlah,

sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat

kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.’
Ayat tersebut memiliki dua sudut pandang yang kontradiktif. Pihak pertama dalam
ayat 11 mengatakan kepada pihak lain untuk tidak berbuat kerusakan. Tetapi pihak
yang ditegur justru menganggap jika ia berbuat perbaikan. Hal ini menimbulkan
suatu fenomena yang menarik jika ditarik kepada konteks kekinian yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat. Seperti yang terjadi belakangan ini, banyak perdebatan
netizen atas suatu klaim tertentu dan menjadi perdebatan sengit di media sosial.
Masing-masing kubu menganggap pendapatnya yang paling benar sehingga mana

yang seharusnya menjadi fakta menjadi rabun. Dalam penafsiran yang umum ketika

5 Ibid. 247.
® Nashruddin Baidan. Ibid, 225.
'QS. al-Bagarah ayat 11-12.



menafsirkan ayat di atas, fenomena ini terjadi sebab adanya sifat yang khas dalam
diri orang munafik. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam tentang sifat
“merasa paling benar” tersebut.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami lebih dalam atas fenomena
yang disebutkan dalam QS. Al-Bagarah ayat 11-12 dalam perspektif At-Thabari
dan Fakhruddin Ar-Razi, yang lebih ditekankan pada sifat orang munafik yang

menjadi penyebab atas kerancuan yang disebutkan dalam ayat tersebut.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Merujuk pada uraian yang telah ditulis di atas, bahwa terdapat pembahasan
yang menarik untuk dikaji dalam QS. Al-Bagarah ayat 11-12 sehingga terdapat
beberapa identifikasi sebagai berikut:
1. Latar belakang Imam At-Thabari dan Fakhruddin Ar-Razi.
2. Penafsiran terhadap QS. Al-Bagarah ayat 11-12 yang dilakukan oleh Imam At-
Thabari dan Fakhruddin Ar-Razi dalam kitab tafsirnya.
3. Mental orang munafik yang dijelaskan dalam konteks QS. Al-Bagarah ayat 11-
12.
Pembahasan yang berkaitan dengan apa yang telah disebutkan di subbab
sebelumnya, banyak sekali hal yang bisa diambil. supaya lebih fokus dan tidak
melebar dari lingkup pembahasan, maka perlu dibatasi hanya berfokus pada aspek

mental orang munafik dalam QS. Al-Bagarah ayat 11-12.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran QS. Al-Bagarah ayat 11-12 dalam Tafsir At-Thabari dan
Tafsir Al-Kabir?

2. Bagaimana mental orang munafik berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam
QS. Al-Bagarah ayat 11-12?

. Tujuan Penelitian

Penulis menemukan dua tujuan dari penelitian ini yaitu:



1. Memahami penafsiran QS. Al-Bagarah ayat 11-12 dalam perspektif Tafsir At-
Thabari dan Tafsir Al-Kabir.

2. Memahami sifat orang munafik berdasarkan penafsiran dari QS. Al-Bagarah
ayat 11-12.

E. Manfaat Penelitian
Atas semua prosedur penelitian yang telah dilakukan, setidaknya terdapat
dua kegunaan dari penelitian ini, yaitu:
1. Secara Teoritis
Hasil yang disampaikan dalam penelitian ini memperkaya wawasan seputar
ayat yang berkaitan dengan aspek sosial, yang dalam hal ini mental orang
munafik yang dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat 11-12 menimbulkan
berbagai perspektif yang bisa ditinjau dari berbagai aspek. Penelitian ini juga
berfokus bagaimana kedua mufassir yang disebutkan untuk menelaah QS. Al-
Bagarah ayat 11-12. Selain itu berkontribusi atas pengetahuan dan wawasan
yang memberikan manfaat bagi banyak orang khususnya mahasiswa.
2. Secara Praktis
Apa yang telah dipaparkan dimaksudkan bisa memotivasi umat Islam agar
semakin giat mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an khususnya QS. Al-Baqgarah ayat 11-
12 secara khusus dan keseluruhan surah ini. Serta menambah keimanan kita

kepada Allah dengan meyakini kebenaran Al-Qur’an.

F. Kerangka Teoritik
Penelitian ilmiah sangat membutuhkan kerangka teori sebagai pemecah
masalah serta mengidentifikasi objek yang akan diteliti.® Penelitian ini
menggunakan teori kontekstualisasi yang ditawarkan Abdullah Saeed untuk
menjadi pisau utama dalam penelitian ini. Teori kontekstualisasi adalah bagaimana

menyalurkan teks awal untuk bertemu dengan dimensi yang lain seperti bentuk,

8 Siti Robikah. Aplikasi Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman Terhadap Pemahaman
Ahli Kitab Dalam Al-Qur’an. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN Salatiga. 2018. 15.



simbol, bahasa maupun budaya.® Penafsiran kontekstual ini sangat penting dan
cocok digunakan dalam era modern supaya tafsir yang digunakan dapat dikaitkan
dengan aspek kekinian supaya selalu bisa menyesuaikan dengan kehidupan yang
terus melaju, cocok pada perkembangan ilmu pengetahuan hingga realitas sosial

masyarakat.°

. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan mengenai mental orag munafik dalam QS. Al-Bagarah
ayat 11-12 secara khusus belum dibahas dalam penelitian manapun. Namun ada
beberapa penelitian yang telah dilakukan dan setema, antara lain:

1. Skripsi berjudul “Konsep Munafik Dalam Al-Qur’an” yang ditulis AM
Pajarudin dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2018. Skripsi ini lebih
berfokus pada term “munafik” secara umum dari berbagai ayat yang
dikumpulkan untuk kemudian ditemukan perbedaan maupun persamaan dengan
term yang lain seperti kafir, musyrik dan sebagainya. Penelitian ini
menggunakan metodo tematik sehingga sekaligus mengklasifikasi berbagai
ayat yang mengandung term munafik dan dibahas secara umum tanpa ditelaah
secara mendetail di setiap ayatnya.

2. Skripsi berjudul “Karakteristik Munafik dalam Alquran: Tafsir Al-Maraghi”
yang ditulis oleh Asri Kharisma Putri dari UIN Sunan Gunung Djati tahun 2018.
Skripsi ini berfokus pada sifat orang munafik yang dijelaskan dalam Al-Qur’an
berdasarkan perspektif Tafsir Al-Maraghi. Penelitian ini secara jelas
menjelaskan karakter orang munafik secara jelas berdasarkan apa yang telah
dijelaskan dalam sudut pandang Tafsir Al-Maraghi. Pembahasannya lebih fokus
di titik ini sehingga sudut pandang yang ditawarkan hanya satu arah.

3. Skripsi berjudul “Pengingkaran Orang Munafik Dalam Al-Qur’an (Kajian
Tahlili QS. At-Taubah 75-78)” yang ditulis oleh Harland Widiananda dari UIN

Alaudin Makassar pada tahun 2017. Penelitian yang mengambil ruang sempit

® Abid Rohmanu. Paradigma Teoantroposentris dalam Konstelasi Tafsir Hukum Islam. Yogyakarta:
Ircisod. 2019. 16-17.
10 M. Quraisy Syihab. Membumikan Al-Qur’an. Bandung: Mizan. 1998. 32.



yaitu empat ayat dari surah At-Taubah ini fokus membedah ayat tersebut dan
dijabarkan menggunakan metode tahlili.
Berdasakan pemaparan yang ada, penelitian seputar mental orang munafik
dalam Al-Qur’an berdasarkan perspektif Imam At-Thabari dan Fakhruddin Ar-Razi
yang fokus dalam QS. Al-Bagarah ayat 11-12 belum pernah dibahas sebelumnya.

. Metodologi Penelitian

Metode dibutuhkan supaya adanya keteraturan dan pola berpikir yang baik,
memudahkan kajian yang dikerjakan serta mencapai apa yang ingin ditemukan.
Berasal dari bahasa Yunani methodos, yang memiliki makna jalan atau cara, metode
sudah selayaknya ada dalam setiap karya ilmiah.!* Dalam penelitian ini metodologi
penelitian diperinci sebagai berikut:
Metode Penelitian

Dalam hal ini metode penelitian ialah suatu cara menarik data dengan
maksud dan digunakan untuk hal tertentu. Cirinya adalah rasional, bersifat empiris
dan juga sistematis.*® Supaya tujuan yang diinginkan bisa tercapai, metode yang
digunakan haruslah sesuai supaya hipotesa yang dijadikan acuan penelitian
memberikan hasil yang maksimal. Dalam hal ini penulis menggunakan metode
perbandingan tokoh supaya mendapatkan gambaran yang substansial terhadap
kajian yang diangkat. Metode ini menjadi sebuah pisau analisis untuk menelaah
suatu teori yang disampaikan oleh tokoh yang disebutkan untuk kemudian
dikomparasikan antar keduanya.™®

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu menelaah sumber-
sumber yang ada untuk mendapatkan suatu gambaran yang dideskripsikan secara
jelas. Dengan menelaah berbagai rujukan yang faktual, jenis penelitian deskriptif
memiliki efektivitas yang tepat jika melihat metode yang digunakan.

Pendekatan Penelitian

11 Nashruddin Baidan. Metodologi Penafsiran Al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012. 1.
12 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2011. 2.
13 hid.



Penelitian tafsir bisa menggunakan berbagai pendekatan semisal maudhu i,
ijmali dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
mugarin atau komparatif antara Tafsir At-Thabari dengan Tafsir Al-Kabir dalam
menganalisa QS. Al-Bagarah ayat 11-12. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah
dua mufassir yang ditampilkan untuk kemudian ditemukan benang merah

keduanya.

. Teori Penelitian

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori mugarin yaitu
membandingkan satu penafsiran dengan penafsiran yang lain untuk kemudian
dikomparasikan dan diambil suatu titik temu yang menghasilkan suatu pemahaman
yang menarik untuk ditelaah.!* Dalam penelitian ini menggunakan dua
perbandingan, dengan membandingkan penafsiran At-Thabari dengan Fakhruddin
Ar-Razi.

Dalam melakukan metode yang digunakan, terdapat langkah yang akan
diuraikan sebagai berikut:

Sumber Data

Sumber utama penelitian ini adalah Tafsir At-Thabari karya Imam At-
Thabari dan Tafsir Al-Kabir karya Fakhruddin Ar-Razi.

Selanjutnya menggunakan data sekunder. Data sekunder ialah data yang
didapat di luar data primer untuk menambah literatur yang terkait dengan tema yang
akan diangkat, yaitu skripsi, jurnal ilmiah dan karya tulis yang relevan dengan
pembahasan.®
Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitian, metode yang digunakan adalah metode
dokumentasi yaitu mengumpulkan catatan dari berbagai sumber yang berhubungan
dengan tema yang dibahas.®

Adapun langkah-langkah yang diambil adalah:

1. Menentukan tema

14 Abdul Mustagim. Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir. Yogyakarta: ldea Press. 2014. 132.
15 1hid.

16 Lailatul Qomariah. Penafsiran Infak Dalam Al-Quran. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 2018. 13.



Mengidentifikasi aspek yang hendak dibandingkan
Mencari keterkaitan dan faktor yang mempengaruhi antara keduanya

Menunjukkan ciri khas masing-masing pemikiran (tafsir)

o k~ w0 N

Melakukan analisis secara mendalam dan Kkritis berbasis data
argumentatif

6. Membuat kesimpulan untuk menjawab problem riset.

c. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data secara kualitatif dengan metode

komparatif, yakni merujuk pada data yang telah diperoleh. Penggalian data

dilakukan melalui studi kepustakaan disebut dengan penelitian kepustakaan

(library research).t’

I. Sistematika Pembahasan

Dalam rangkaian bab yang sistematis, skripsi ini disusun menjadi lima bab

sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan.

a.
b.

a o

o Q —Hh o

Latar Belakang

Identifikasi dan Batasan Masalah
Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Kerangka Teoritik

Telaah Pustaka

Metodologi Penelitian

Outline

BAB Il Landasan Teori

a.
b.

C.

Kontekstualisasi Penafsiran menurut Abdullah Saeed
Term munafik dalam Al-Qur’an

Studi Tafsir Komparatif

17 Kartini Kartono. Pengantar Metodologi Penelitian Sosial. Bandung: Mandar Maju. 1996. 71.



BAB Il Inti atau Pokok Pembahasan
a. Biografi Imam Thabari dan Fakhruddin Ar-Razi
b. Tafsir QS. Al-Bagarah ayat 11-12 menurut Tafsir At-Thabari dan Tafsir Al-
Kabir
BAB IV Analisis
a. Analisis mental orang munafik berdasarkan penafsiran QS. Al-Bagarah ayat
11-12 menurut At-Thabari dan Fakhruddin Ar-Razi.
BAB V Penutup
a. Kesimpulan

b. Saran



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kontekstualisasi Penafsiran Menurut Abdullah Saeed

Al-Qur’an yang diturunkan secara berangsur-angsur sejatinya memberikan
sebuah makna yang dapat dipetik bahwa ia selalu update atas realitas yang
terjadi di tengah-tengah masyarakat Islam secara khusus, maupun
masyarakat luas.'® Hal ini membuat Al-Qur-an selalu bisa mengikuti
perkembangan zaman. Al-Qur-an merupakan teks-teks (ayat-ayat) yang
kemudian dikumpulkan dalam bentuk mushaf yang selesai secara sempurna
dan tidak ada tambahan maupun perubahan. Al-Qur’an ini kemudian
ditelaah selalu oleh umat Islam melalui berbagai metode, sebagaimana yang
telah dipahami dalam penafsiran terdapat metode diantaranya ijmali, tahlili,
mugarin, dan maudhu ’i.*® Dari berbagai macam metode tersebut kemudian
lahir berbagai penafsiran dan produk-produk pemahaman yang relevan
dengan beragam situasi maupun dalam berbagai tinjauan seperti politik,
ekonomi hingga sosial.?°

Dalam perkembangan zaman yang terus terjadi, corak-corak
penafsiran juga mengikuti perubahan yang ada. Sehingga di setiap masa,
lahir seorang mufassir berikut tafsirannya dalam memahami Al-Qur-an.
Teks yang terbatas itu kemudian terus berkembang dan semakin banyak
bercabang menjadi berbagai warna penafsiran dengan mengikuti sudut
pandang yang digunakan oleh mufassir dan metodenya. Hal ini tentu saja

18 MK Ridwan. 2016. “Metodologi Penafsiran Kontekstual: Analisis Gagasan dan Prinsip Kunci
Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed ” dalam Journal of Islamic Studies and Humanities vol. 1
no. 1. Juni 2016. 2.

19 Abd. Hayy al-Farmawy. 1997. Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhui. Kairo: Mathba’at al-Hadlarah
al-Arabiyyah. 9.

20 MK Ridwan. Ibid.



melahirkan kekayaan khazanah keilmuan sekaligus perbedaan, yang
memang telah terjadi sejak era sahabat.?

Teks Al-Qur-an yang ditelaah tentu membutuhkan semacam metode
untuk bisa selalu relevan atas realitas kekinian yang selalu bermunculan dan
berganti. Selain metode-metode yang telah disebutkan di atas, dalam ruang
lingkup islamic studies yang nantinya berkerucut pada ruang lingkup
qur’anic studies, terdapat sebuah pendekatan yang cukup populer yang
digagas olenh Abdullah Saeed yang dikenal dengan term “tafsir
kontekstual.””?

Secara umum, gagasan Saeed lahir sebab ia melihat sudah
seharusnya tafsir tektual diimbangi dengan sesuatu yang berorientasi
konteks.?® Menurutnya, selama ini kaum muslim selalu berkiblat pada kaum
tektualis sehingga secara tidak langsung mendangkalkan kedalaman makna
dan kandungan yang ada dalam ayat Al-Qur-an.?* Tafsir kontekstual
merupakan sebuah pendekatan pada penafsiran Al-Qur-an yang tidak hanya
terjebak dalam aspek linguistik (teks), melainkan juga melihat pada latar
belakang sejarah, sosial dan konteks yang terjadi semasa wahyu itu turun.?®
Gagasan ini merupakan bentuk pengembangan dari pemikiran Fazlur
Rahman.?® Saeed menyadari bahwa sangat penting untuk juga melihat dan
memperhatikan aspek latar belakang seperti kondisi masyarakat ketika
suatu wahyu (Al-Qur-an) turun untuk bisa melihat lebih jernih apa makna
yang terkandung di dalamnya. Jika hal ini bisa diteliti, maka ayat Al-Qur-
an yang dibaca pada era modern seperti sekarang dapat selalu relevan dan
sesuai dengan realitas kekinian. Maka dengan demikian Al-Qur-an akan

tepat sebagai petunjuk bagi manusia (hudan li al-naas), yang dalam hal ini

2L Asghar Ali Engineer. 1990. Islam dan Liberation Theology: Essays on Liberative Element. New
Delhi: Sterling Publishers. 127.

22 Abdullah Saeed. 2006. Interpreting the Qur’an: Toward a Conteporary Approach. New York:
Routledge. 31.

23 | bid.

24 | bid.

% MK Ridwan., 4.
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yang dimaksud adalah dalam konteks penafsiran.?’ Hal ini sekaligus
membuat Al-Qur-an tidak kehilangan eksistensi dalam kekayaan maknanya,

dan tetap dalam koridor menuju pusat yaitu teks Al-Qur-an itu sendiri.?®

Saeed menawarkan sebuah prinsip yang memakai pendekatan
deskriptif-analisis-kritis dalam menggali penafsiran Al-Qur-an dalam suatu
metode yang dikenal dengan kontekstualisasi penafsiran. Gagasan ini
diperuntukkan bagi mufassir agar dapat memahami Al-Qur-an secara
interaktif, bukan sekadar pasif. Menurut Saeed, dalam memahami Al-Qur-
an sudah seharusnya menggunakan pendekatan secara holistic-
komprehensif, baik dari sudut pandang penafsiran klasik maupun dalam
sudut pandang penafsiran modern, baik dalam konteks tekstual maupun
kontekstual yang telah ada.?®

Untuk memahami metode kontekstualisasi penafsiran ini, perlu
dipahami terlebih dahulu aspek yang dibangun atas metode ini, dalam
beberapa poin penting sebagaimana berikut:°

1. Konsep Wahyu

Abdullah Saeed memiliki argumentasi tentang wahyu yang mengacu pada
prinsip bahwa wahyu terikat dengan aspek sosio-historis. Dakwah yang
dilakukan oleh Rasulullah memiliki efek yang nyata terhadap makna dan
kandungan dalam Al-Qur-an yang juga dalam jangka panjangnya bisa
dipahami sepanjang waktu. Sebagai contoh, ayat makkiyah yang cenderung
lebih banyak berorientasi kepada konsep ketuhanan, dapat dipahami
mengapa hal itu terjadi: sebab ketika turun, Nabi masih pada periode Mekah

yang berfokus pada dakwah yang dilakukan secara masif. Berbeda dengan

27 Machasin. 2011. Islam Dinamis Islam Harmonis, Lokalitas, Pluralisme, Terorisme. Yogyakarta:
LKiS. 16.

28 Komarudin Hidayat. 1996. Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik. Jakarta:
Paramadina. 15

2 Sugiyah Musafa’ah. 2015. “Kontekstualisasi Pemikiran Waris Abdullah Saeed dalam Hukum
Kewarisan di Indonesia” dalam Islamica. VVol. 9, no. 2, Maret 2015. 456.

%0 MK Ridwan., 11.



periode Madinah yang sudah kuat secara teologi keimanan, ayat madaniyah
berisi berbagai macam aspek yang kompleks.

Wahyu yang dimaknai secara aktif juga membawa kepada pemahaman
bahwa Al-Qur-an bukan sesuatu yang kaku, dan Nabi bukan penerima yang
pasif. Menurut Saeed justru jika tidak dilakukan yang telah disampaikan,
akan terjadi penyempitan dimensi wahyu yang begitu luas dan kaya. Jika
terjadi hubungan nyata antara pewahyuan dan konteks yang mengirinya,
maka Al-Qur-an bisa dilihat secara lebih luas dan tegas.®

2. Empat Level Proses Pewahyuan

Menurut Saeed, wahyu tidak turun tanpa proses, melainkan bertahap dalam
empat level proses pewahyuan.®> Empat level tersebut yaitu: pertama,
wahyu masih berada di alam ghaib yang hal ini berada di luar jangkauan
pemahaman akal manusia. Wahyu dalam level ini masih belum tersentuh
oleh aksara (bahasa) yang dipahami manusia, melainkan masih pada sesuatu
yang lain. Dari Tuhan, wahyu diterima oleh Jibril yang dengan ijin Tuhan

Jibril bisa memahaminya melalui “kode-kode” tertentu.

Kedua, setelah transfer diterima oleh Jibril, wahyu disampaikan
kepada Nabi melalui “hati” dan telah diubah dalam bentuk bahasa yang
dipahami manusia (dalam hal ini, Al-Qur-an dalam bahasa Arab). Wahyu
yang sudah masuk dalam dunia fisik ini kemudian bisa dijadikan pegangan
dan pedoman sebab wahyu yang asalnya sesuatu yang tidak dapat dijangkau
oleh akal, sudah ditransformasikan dalam wujud yang bisa dipahami
melalui transformasi bahasa. Wahyu telah dapat dipahami oleh manusia,
sejauh yang dapat ia menggalinya. Jika ia orang awam, ia dapat memahami
ayat yang maknanya adalah makna global dan sederhana. Jika semakin
tinggi ilmunya, wahyu bisa “dibedah” lebih dalam sehingga ditemukan

berbagai buah tafsir dan kandungan yang begitu beragam.

3 1bid.
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Ketiga, pada level ini wahyu sudah masuk dalam kehidupan
masyarakat. Wahyu tidak lagi hanya sekadar teks yang tertulis atau
diajarkan secara lisan, melaikan sudah masuk ke dalam perilaku
masyarakat. Wahyu sudah merasuk dalam wujud yang tidak tampak secara
tekstual, melainkan sudah diserap, dikomunikasikan, diajarkan dalam
kehidupan sehari-hari, diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan.
Dalam hal ini, Saeed menggunakan istilah Teks-Konteks-Teks yang

Meluas.

Keempat, wahyu yang awalnya diterima oleh Nabi dan berhasil
masuk dalam sendi kehidupan sahabat (umat Islam), kemudian bergulir dan
bertransformasi menuju generasi setelahnya. Ada proses pewarisan wahyu
yang terbatas itu kepada era setelahnya yang dalam hal ini wahyu tidak
kehilangan eksistensinya, melainkan justru berkembang dan mengikuti
perubahan zaman. Level ini dapat dipahami bahwa wahyu yang ada dalam
jumlah terbatas itu tidak diperlukan tambahan di dalamnya sebab
kontekstualisasi yang ada adalah hasil dari tafsiran yang digunakan oleh
ulama di semua zaman. Artinya, meskipun Al-Qur-an sudah lama turun,
tetapi Al-Qur-an yang ada di zaman sekarang adalah Al-Qur-an yang

diterima oleh Nabi tanpa ada perubahan apapun.
3. Konteks Sosio-Historis

Saeed sangat menekankan pentingnya pemhaman mufassir dalam mengkaji
aspek sosio-historis, terutama pada ayat ethico-legal yang butuh
pemahaman yang baik supaya tidak salah paham. Aspek ini sangat penting
supaya ayat yang digali kandungan maknanya dapat dipahami sebab hal ini

seperti memulai dari aspek “latar belakang” yang penting untuk diketahui.

Mufassir dalam hal ini sudah seharusnya memahami aspek sosio-
historis yang terjadi pada masa pewahyuan, baik dalam ruang lingkup kecil
(lokal) maupun besar (global). Sebagai contoh, mufassir diharuskan

memahami secara baik kondisi masyarakat Mekah ketika itu, kondisi



ekonomi masyarakat Madinah, ritual keagamaan masyarakat di sekitar
Ka’bah, cuaca, aspek politik yang ada di dalamnya, hingga aspek yang lebih
kecil seperti pakaian yang dikenakan, makanan yang dimakan, dan
sebagainya. Dalam ruang lingkup yang lebih luas, mufassir juga perlu
memahami konteks budaya masyarakat dunia ketika itu. Sebagai contoh,
perlu diketahui lebih dalam kondisi Jazirah Arab baik secara geografis
maupun kultur masyarakat mulai dari pemeluk Yahudinya, pemeluk agama
Kristennya, wilayah Mediterania dari Ethiopia hingga Mesir. Pemahaman
yang luas tersebut akan membuka jalan bagi mufassir untuk memahami Al-

Qur-an.®
4. Rumusan Hierarki Nilai-nilai

Menurut Saeed, Al-Qur-an memiliki nilai yang dapat berubah (mutability)
dan nilai yang bersifat tetap (immutability).>* Hal ini telah lama dipahami
sejak masa sahabat. Dalam tradisi magasid hal ini juga telah lama dibahas.
Selain itu Fazlur Rahman juga mengembangkan pendekatan terhadap hal ini
melalui pendekatan berbasis nilai. Namun Saeed menganggap bahwa dalam
magasid maupun pendekatan dari Rahman masih menyisakan berbagai
celah seperti jika berkaitan dengan masalah literalisme hukum dan tafsir,

juga belum terperincinya hierarki nilai moral.*®

Saeed menggabungkan penafsiran “proto-kontekstualis” dari aspek
magasid dan pendekatan berbasis nilai dari Fazlur Rahman sehingga dapat
ditemukan sebuah rumusan yang baru dalam aspek hierarki nilai-nilai yang
dapat dijadikan pedoman bagi mufassir. Secara garis besar, poin pentingnya
adalah bagaimana memahami Al-Qur-an secara komprehensif dan adil,
sebab ayat ethico-legal memiliki tingkatan nilai yang beragam. Nilai ini
merupakan gagasan yang diambil dari nilai yang ada dalam Al-Qur-an itu

sendiri (prinsip etik dan moral Al-Qur-an). Pada dasarnya, urutan yang

% 1bid.
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dikemukakan Saeed adalah dimulai pada aspek yang terpenting terlebih
dahulu.

Secara prinsip, penafsiran kontekstual adalah sebagaimana berikut:*
1. Fleksibilitas Pembacaan Teks

Dalam hal ini fleksibilitas Al-Qur-an menurut Saeed ditelusuri dari dua
aspek: perbedaan bacaan Al-Qur-an (gira’at), dan penggantian redaksi
suatu ayat dengan ayat lain (naskh). Sebagaimana yang telah diketahui,
Nabi sangat fleksibel dalam aspek bacaan Al-Qur-an. Dengan adanya “tujuh
dialek” yang mutawatir membuktikan bahwa Al-Qur-an meskipun ditulis
dalam satu “tulisan” (dalam hal ini contoh dalam mushaf Utsmani) namun
tetap dapat dibaca dengan tujuh macam gaya bacaan yang berbeda. Selain
itu, adanya naskh juga menunjukkan bahwa Al-Qur-an sama sekali jauh dari

kesan kaku.

Adanya perbedaan dalam bacaan sebagai contoh, tidak lain agar
memudahkan umat Islam dalam membaca Al-Qur-an. Adanya kemudahan
yang ada merupakan bukti jika Al-Qur-an benar-benar fleksibel, meskipun
tentu saja ada batasan-batasan yang nyata di berbagai aspek lain. Dengan
adanya kemudahan bacaan ini, Al-Qur-an dapat diterima dengan sangat baik
oleh seluruh masyarakat di segala penjuru dunia denga berbagai macam
gaya bicara, dialek dan kebiasaannya. Fleksibilitas ini juga menjadikan Al-

Qur-an dapat “mengayomi” umat di segala masa.

Dalam aspek fleksibilitas ini pula Al-Qur-an juga dapat
mengimbangi zaman sesuatu kebutuhan yang diperlukan pada masanya.
Sebagai contoh, adanya berbagai metodologi penafsiran yang beragam itu
sebab Al-Qur-an sendiri tidak memaksa mufassir menggunakan metode A

atau B. “Kebebasan” inilah yang membuat Al-Qur-an begitu kaya dan selalu

36 Abdullah Saeed., 128.



update sebagai praktek penafsiran baru terus lahir di tangan para ulama di

segala masa.’
2. Makna Teks Sebagai Sebuah Taksiran

Saeed memandang bahwa keberagaman ayat Al-Qur-an perlu dipahami
bahwa kekayaan tersebut tidak bisa hanya dilihat menggunkan satu sudut
pandang sebab satu dengan yang lainnya akan menimbulkan perbedaan
yang cukup krusial. Saeed dalam menekankan aspek ini, ia terlebih dahulu
menjelaskan bahwa ia membagi Al-Qur-an dalam empat jenis ayat:
pertama, ayat-ayat teologis. Kedua, ayat-ayat kisah. Ketiga, ayat-ayat
perumpamaan. Keempat, ayat-ayat yang berorientasi praktis.3® Ayat-ayat
tersebut butuh pemahaman yang komprehensif sebab yang seperti itu adalah
untuk taksirannya. Bisa dalam suatu pemahaan dibutuhkan pemahaman
yang kecil, namun terkadang butuh pemahaman yang lebih kompleks.
Artinya, di setiapnya tidak bisa dipukul rata (general) atau disamakan begitu
saja. Setiap ayat memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sehingga
pendekatannya pun berbeda. Jika keliru dalam melakukan pendekatan,
maka akan berakibat jauh dari kandungan yang ada atau bahkan melenceng

dari kebenaran.

Jika dirunut dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Saeed
mengistruksikan untuk sebisa mungkin menghindari penafsiran literal. Hal
ini tentu saja dalam rangka ikhtiyar memahami kandungan ayat Al-Qur-an
sebaik mungkin. Jika hanya berdasarkan aspek literal, bukan tidak mungkin
kandungan Al-Qur-an tidak dapat dijangkau.

Namun perlu ditekankan bahwa usaha yang dilakukan oleh mufassir
menurut Saeed hanyalah sebuah taksiran. Makna Al-Qur-an yang begitu
dalam dan suci mustahil untuk digali secara penuh dan menyeluruh.

Memahami Al-Qur-an secara penuh adalah sesuatu yang sangat berat dan

87 Abdullah Saeed., 76.
38 |bid. 90-91.



terlampau sulit diraih oleh kemampuan manusia. Bagi Saeed, Al-Qur-an
hanya dapat dilihat dari “sedikit” hal darinya dari keluasan samudera yang
ada di dalamnya. Ibarat hanya mampu mengambil setetes saja dari lautan
Al-Qur-an, namun hal itu adalah sebuah prestasi akademis yang dapat
berefek besar bagi kehidupan masyarakat muslim maupun masyarakat dunia

pada umumnya.>®

Jika demikian, Saeed juga sekaligus mengakui bahwa usaha
manusia untuk menggali kandungan yang ada di dalam Al-Qur-an adalah
usaha yang tidak akan pernah berakhir. Hal ini tentu saja sekaligus
membuka gerbang bahwa Al-Qur-an akan terus selalu tersedia untuk dikaji
dan ditelaah selamanya di segala masa. Fakta ini juga sejalan dengan apa
yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa Al-Qur-an memang pada
awalnya bersifat sebagai “sesuatu yang tidak bisa dipahami oleh akal
manusia” yang kemudian ditransformasikan dalam bentuk bahasa Arab.
Artinya, Al-Qur-an memang sejak awal bersifat “tinggi” karene
kesuciannya. Namun Allah memudahkan umat Islam untuk menghafal dan
mempelajarinya sehingga Al-Qur-an yang semula di luar kemampuan
manusia menjadi mudah untuk dikaji, meskipun juga kemampuan dalam
mengeksplorasi kandungannya menjadi berbeda bagi tiap orang. Mufassir
yang dalam hal ini adalah pihak yang mampu menggali makna-makna yang
terkandung di dalamnya, berbekal dengan ilmu pengetahuan yang telah
dikuasai seperti gramatikal Arab, ilmu balaghoh, ilmu logika dan
sebagainya, bisa dibilang mereka memang mampu menyelam ke dalam
samudra kandungan Al-Qur-an, tetapi tetap saja tidak mampu
mengeksplorasinya secara sempurna dan seutuhnya. Dalam pemahaman
dasar, dapat dipahami jika mustahil seorang manusia hari ini, walaupun
dengan bantuan teknologi paling canggih sekalipun untuk menjelajahi

seluruh samudra di bumi. Keterbatasan manusia sangat nyata di banyak hal.

39 Mk Ridwan., 17.



3. Pengakuan Atas Kompleksitas Makna

Dari penjelasan sebelumnya, dapat diarik kesimpulan bahwa kemampuan
manusia dalam memahami Al-Qur-an itu sendiri sudah terbatas. Selain itu,
terdapat kompleksitas makna yang lahir dari eksplorasi makna pada Al-Qur-
an. Saeed mengakui bahwa dalam hal ini Al-Qur-an memiliki sebuah makna
yang kompleks dan juga berisi ketidak-pastian yang didapatkan.*® Adanya
multi-pemahaman menimbulkan begitu banyak “produk” yang dihasilkan
jika hanya menafsiran ayat yang sama (satu). Maksudnya, tergantung
metode dan kemampuan mufassir dalam menafsirkan Al-Qur-an, satu ayat
yang sama bisa memiliki banyak tafsiran yang berbeda satu dengan yang

lainnya.

Melihat realitas tersebut, Saeed mengajukan beberapa prinsip dalam
memahami kompleksitas makna. Yaitu: pertama, pengakuan bahwa Al-
Qur-an memang memiliki kerumitan yang kompleks. Apalagi mufassir
selalu terikat dengan objektivitasnya (latar belakang pendidikannya,
ideologinyam dll). Hal ini tentu saja membuat eksplorasi Al-Qur-an akan
menimbulkan banyak sekali corak yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Kerumitan yang ada dalam Al-Qur-an itu sendiri sekaligus menjadi

tantangan bagi siapapun yang mencoba untuk menggalinya.

Kedua, mengakui bahwa makna yang ada dalam teks Al-Qur-an juga
memiliki perubahan. Dipahami bahwa makna yang ada dalam sebuah kata
tidaklah statis, dan ilmu bahasa mengakui ini secara tegas. Artinya,
meskipun kata yang terdapat dalam ayat Al-Qur-an tidak berubah, tetapi
maknanya akan terus berubah. Sebagai contoh, kata dzarrah dalam makna
teks klasik dimaknai dengan kata seperti “biji sawi” yang dimaksudkan
betapa kecilnya dzarrah itu. Namun di dalam tafsir kontemporer, dzarrah
sudah tidak lagi dimaknai dengan “biji sawi” melainkan “atom” sebab atom

mewakili maksud term “benda yang terkecil” yang tentu saja jauh lebih

40 Ketidak-pastian ini bukan dalam konteks keraguan, melainkan kerumitan.



kecil dari biji sawi, debu atau benda lainnya. Meskipun begitu, apa yang ia

sebut dengan “inti makna” hakekatnya tidak berubah.

Ketiga, mempertimbangkan ayat ethico-legal sebagai diskursus.
Dalam hal ini, ayat Al-Qur-an harus dilihat bukan sebagai objek yang hanya
terdiri atas satu entitas, melainkan terbangun dari berbagai macam latar

belakang sosio-historis dan aspek-aspek lain yang mengikutinya.

Keempat, mengakui bahwa ada banyak aspek yang membatasi
makna teks. Dalam hal ini Saeed juga mengakui bahwa mufassir juga
memiliki objektivitas di tahap tertentu. Tentu, dalam batasan yang nyata di
dalamnya. Menurut Saeed, penafsiran memiliki aturan yang melahirkan
batasan-batasan dalam bagaimana ia menentukan makna, seperti aspek
penafsiran Nabi, konteks kelahiran suatu teks, peran dari para pembaca,

hakikat daripada suatu teks, dan konteks secara kultural.*

Kelima, penafsiran dilakukan dengan garis awal dari makna literal.
Mutlak disyaratkan bagi seorang mufassir untuk menguasai bahasa Arab
sampai pada level terdalamnya. Al-Qur-an yang berbahasa Arab memiliki
sejumlah ‘“rahasia” dalam aspek gramatikalnya, perubahan katanya, kata
gantinya, hingga aspek lain yang lebih tinggi. Karena itu memang sudah
menjadi syarat wajib bagi siapapun yang ingin memahami dan
mengeksplorasi Al-Qur-an, maka ia harus berangkat dari hal yang paling
dasar, yaitu bahasa. Setelah itu, arti (terjemah) Al-Qur-an secara literal itu
menjadi pintu awal untuk memahami. Makna literal bukan tafsir, jadi masih
jauh dari kandungan yang ada. Sekalipun banyak ayat yang dapat dipahami
begitu saja hanya dari terjemahan bebasnya, namun itu tidak terlalu banyak.
Selebihnya adalah ayat-ayat yang membutuhkan pemahaman yang luas dan
mendalam. Terutama pada ayat-ayat mutasyabihat yang tentu sangat
beresiko jika hanya bergantung pada terjemah bebas. Maka dalam hal ini,

Saeed memberikan jalan: menghindari dan membatasi lompatan imajinatif
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dalam memahami makna, dan membangun pemahaman teologis yang
kokoh dan tidak goyah. Dengan begitu eksplorasi yang dilakukan bisa

terhindari dari penyelewengan makna atau kekeliruan yang berakibat pada

salah tafsiran.*2

B. Term Munafik Dalam Al-Qur’an
Al-Qur-an menyebut kata yang menggunakan huruf nun fa dan gaf

sebanyak 108 kali, sedangkan untuk kata munafiq sebanyak 38 kali, 29

ayat pada 12 surat.*® Secara lebih rinci, Al-Qur’an menggunakan kata

sebagai berikut:*

No. Lafaz Jumlah Surat
1 lgasl 2 Ali 'Imran: 167, al-Hasyr: 11.
2 Blal 1 al-Taubah: 101.
3 (8les 2 al-Taubah: 77, 79.
4 lss Lol 5 al-Ahzab: 73, al-Hadid: 13, al-Taubah: 67, 68, al-Fath: 6.
5 8 al-Anfal: 49, al-Ahzab: 12, 60, al-Hadid: 13, al-
Vgadlioll Munafiqun: 1. al-Taubah: 64, 67, 101.
al-Ankabut: 11, al-Ahzab: 1,24,48,73, al-Nisa: 61, 88,
6 19 138, 140, 142, 145, al-Munafiqun: 1,7,8, al-Taubah: 67,
289l0l| 68, 73, al-Fath: 6, at-Tahrim: 9.
7 (55 1 al-An'am: 35

Kata munafiq yang telah digunakan dalam ayat Al-Qur’an memiliki

makna yang secara garis besar adalah mereka yang memiliki penyakit hati.*
Meskipun terdapat sedikit perbedaan dalam penggunaan pola katanya,
namun yang lebih krusial adalah munafik dalam segi objeknya. Sebagai

rincian, objek tersebut adalah kepada Allah, orang mu’min, dan orang kafir.

1. Munafik kepada Allah

2 1bid. 112.

4 Muhammad Fuad Abdul Bagi. 1981. Mu jam Mufahras li Al-faz Al-Qur’an Al-Karim. Beirut:

Darr al-Fikr. 716.

4 Asep Muhammad Pajarudin. 2018. Konsep Munafik Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik
Toshihiko lzutsu. Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 29-31.

4 1bid. 33.



Kaum munafik yang melakukan kemunafikannya kepada Allah terekam

diantaranya dalam QS. al-Ahzab ayat satu:
AL I TP P O R AN T L - S R T I 31
Lale SIS al &) * ppaially o il ol V5 a1 S el
15 S/

P

Terjemah Arti: Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan
janganlah kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan
orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.*®
Dapat dipahami bahwa dalam konteks ini adalah mereka yang tidak
bertagwa. Selain itu dapat ditemukan di surat lain seperti QS. al-Nisa
ayat 142 yang berisi konteks orang munafik yang menipu terhadap
agama Allah, dalam QS. al-Fath ayat 6 tentang orang munafik yang
selalu berprasangka buruk kepada Allah, dalam QS. al-Taubah ayat 67
yang berisi bahwa mereka kaum munafik tidak mau berinfak padahal
telah diperintah melakukannya, dan dalam QS. al-Ahzab ayat 48 yang
dijelaskan tentang orang munafik yang tidak patuh terhadap syari’at.
2. Munafik terhadap orang mu’min
Orang munafik tentu juga melakukan tipu muslihatnya terhadap orang

yang beriman. Hal ini dijelaskan dalam QS. Ali ‘Imran ayat 167:
AT e 8 18 151 241 0010 ol i
Gl g R0 24 Rl Ul A 5Tl
AT T5% a8 08 Ol e g 385 50 5% sl 28

O 55 s
Terjemah Arti: Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-
orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan: "Marilah

berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)".

Mereka berkata: "Sekiranya kami mengetahui akan terjadi

4 https://tafsirweb.com/7613-quran-surat-al-ahzab-ayat-1.html. Diakses pada 7 Juli 2021.
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peperangan, tentulah kami mengikuti kamu". Mereka pada

hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan.

Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak

terkandung dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui

dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang

mereka sembunyikan.*’

Dalam ayat tersebut jelas sekali bahwa mereka orang munafik
menolak untuk ikut berjuang bersama kaum muslimin. Fenomena
serupa juga terekam dalam QS. al-Ahzab ayat 12. Selain itu dalam QS.
al-Nisa’ ayat 61, orang munafik juga menghalangi orang beriman untuk
beribadah kepada Allah. Dalam QS. al-Munafiqun ayat 1, orang
munafik justru berkilah dan berlindung di balik sumpah ketika mereka
diminta untuk sumpah setia kepada Nabi. Di surat yang sama ayat 8,
orang munafik juga melakukan tindakan yang tercela dengan
mempengaruhi muslim yang lain kala perang berkecamuk dengan
menyebarkan berita yang tidak benar untuk menjatuhkan mental kaum
muslimin. Selain itu dalam QS. al-Taubah ayat 67, perilaku orang
munafik digambarkan dalam Al-Qur’an sebagai pemilik sifat yang
selalu mengajak pada yang munkar dan mencegah yang ma’ruf. Hal ini
tentu saja berkebalikan dengan sifat kaum mukmin.

3. Munafik terhadap kaum kafir
Tidak hanya munafik kepada orang mukmin, kaum munafik juga
berlaku demikian terhadap kaum kafir. Sebagai contoh, ada dalam QS.
al-Anfal ayat 49:

Lot ";Ia: s, - (T < P :‘L.,l;“’ﬁ a2
e e W58 D2 (e aga sl (A (pdll 5 O sasiall J 583 )
Terjemah Arti: (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan

orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata:

"Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya".

47 https://tafsirweb.com/7613-quran-surat-ali-imran-ayat-167.html. Diakses pada 7 Juli 2021.
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(Allah berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada

Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana".*®

Ayat tersebut merupakan gambaran dalam salah satu peperangan
pada masa Nabi. Selain itu juga terdapat gambaran serupa dalam QS.
al-Hasyr ayat 11 ketika orang munafik berbicara kepada kaum kafir
semasa Nabi di Madinah.
Dari penjelasan yang telah disebutkan di atas, term munafig dalam Al-
Qur’an ada banyak dan mengerucut pada suatu pemahaman bahwa
mereka memiliki sifat yang tercela dan tidak segan melakukan tipu

dayanya terhadap siapapun, termasuk kepada Allah dan sesama manusia

C. Studi Penafsiran Komparatif

Salah satu metode penafsiran yang digunakan untuk menggali makna dan

kandungan Al-Qur’an adalah metode perbandingan (mugaran). Untuk

memahaminya secara lebih luas, akan dijelaskan sebagaimana berikut:*°

1. Pengertian
Kata mugaran dalam pengertian etimologi merupakan bentuk masdar
dari kata 4ae — & - ¢JByang bermakna perbandingan atau
komparatif. Sedangkan dari segi terminologi tafsir mugaran atau
komparatif merupakan metode penafsiran yang menggunakan
perbandingan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki kemiripan redaksial,
tema, juga sesuatu yang bertentangan, serta membandingkan pendapat
(tafsiran) dari para mufasssir terkait ayat yang dikaji. Dalam pengertian
secara lebih luas, tidak ditemukan perbedaan pendapat yang berarti
mengenai pengertian mugaran. Secara garis besar, tafsir mugaran
adalah membandingkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, dan antar
mufassir sehingga ditemukan kesamaan maupun perbedaan di masing-

masingnya.

48 https://tafsirweb.com/7613-quran-surat-al-anfal-ayat-49.html. Diakses pada 7 Juli 2021.
4 |dmar Wijaya. Ibid.
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2. Ruang Lingkup
Secara umum, dalam metode mugaran, terdapat dua sSyarat
perbandingan itu bisa dilakukan. Pertama, ayat yang memiliki
persamaan redaksi. Kedua, maksud yang ada dalam ayat itu sama
meskipun ungkapan (lafaz) nya berbeda. Dalam metode mugaran,
analisa yang dipakai tidak hanya bergantung pada aspek redaksial saja,
tetapi juga aspek latar belakangnya seperti sosio-kultural dll. Dalam
penerapannya, metode tafsir mugaran adalah sebagai berikut:
a. Perbandingan Ayat dengan Ayat
Sebagai contoh, Quraish Shihab menerapkan tafsir mugaran dengan
membandingan dua ayat yang dinilai mirip yaitu QS. Ali ‘Imran ayat

126 dengan QS. al-Anfal ayat 10:
Loy 2ty U5l Gl a1 (58 ) il Al 5
STl 55001 A wie G V) il

Terjemah Arti: Dan Allah tidak menjadikan pemberian
bala bantuan itu melainkan sebagai khabar gembira bagi
(kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya.
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana®

T8

il e 2l < Gl 5 s 5 ) A ik o

282 58 dl )T AT vie Ga V)
Terjemah Arti: Dan Allah tidak menjadikannya
(mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar

gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya.

Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah.

%0 https://tafsirweb.com/7613-quran-surat-ali-imran-ayat-126.html. Diakses pada 7 Juli 2021.
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Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana®!
Jika diperhatikan, terdapat perbedaan dan persamaan yang ada di
dua ayat tersebut. Hal ini dapat digunakan untuk metode mugaran
sebab kedua ayat ini memiliki banyak persamaan.
b. Perbandingan Ayat dengan Hadis
Dalam hal ini perlu diketahui bahwa untuk menggunakan hadis,
haruslah hadis yang berkualitas shahih sebab ayat Al-Qur’an yang
suci jelas tidak layak bila disejajarkan dengan kualitas hadis yang
rendah. Seperti contoh QS. Saba ayat 15:

RO VI W ST I (i
ey ARt i 2 2%T - ot W SWE PR la P
ke 3ALTAL 15800 5 2855 (330 e STJWA S

» 47 ¥

O Q)

%W

z

Terjemah Arti: Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada
tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka
yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah
kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu
dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan
bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah
negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang
Maha Pengampun'°2
5isa) ab sl ) gl a8 ldy )
Artinya: tidak akan bahagia suatu kaum yang
menyerahkan urusannya kepada perempuan. (HR.
Bukhori no. 4163).

Ayat tersebut seolah tidak relevan dengan hadis yang ada di

bawahnya, tetapi jika melihat pada tema, maka sesuai. Ayat itu

51 https://tafsirweb.com/7613-quran-surat-al-anfal-ayat-10.html. Diakses pada 7 Juli 2021.
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merupakan gambaran sebuah negeri yang dipimpin oleh seorang
Ratu bernama Bilqgis, sedangkan hadis tersebut menyinggung
masalah “tanggung jawab” yang diemban perempuan. Artinya,
tema besar yang menjad titik temu antara ayat dengan hadis ini
adalah tema kepemimpinan.

c. Perbandingan Pendapat Mufassir
Dalam melihat suatu perbedaan yang ada antara mufassir satu
dengan yang lainnya, di sini dapat diambil sebuah pemahaman yang
luas dan kaya. Produk tafsir A dengan B jelas memiliki perbedaan
yang signifikan walaupun metode yang digunakan sama. Sebagai
contoh, jika Kkitab tafsir A menggunakan metode tahlili
dibandingkan dengan tafsir B yang juga menggunakan metode
tahlili, keduanya saja sudah memiliki berbagai perbedaan yang
menarik untuk dikaji. Apalagi jika perbedaanya sangat krusial,
semisal dalam hal metode, ideology, latar belakang pendidikan,
geografis, dan sebagainya.
Penelitian ini akan berfokus pada aspek ini, dengan membandingkan
penafsiran Imam At-Thabari dengan Fakhruddin Ar-Razi dalam
menafsirkan QS. Al-Bagarah ayat 11-12.

3. Kelebihan dan Kekurangan
a. Kelebihan

1. Memberikan wawasan yang jauh lebih luas dan berwarna.

2. Membuka diri (baik dari pembaca maupun peneliti) untuk
bersikap toleran dan menerima perbedaan.

3. Agar lebih berhati-hati dalam melakukan penafsiran.

4. Untuk dapat mengenali kekurangan dan kelebihan di masing-
masing produk tafsir (keunggulannya).

5. Agar lebih memahami lebih mendalam tentang ayat yang
identic.



7.
8.

Dengan membandingkan dengan hadis, secara otomatis terjadi
sebuah pertemuan antara keilmuan hadis dengan tafsir.
Melatih sikap kritis.

Berlaku sikap objektif dalam menganalisa sesuatu.

b. Kekurangan

1.
2.

S B o e s

Tidak cocok untuk kalangan pemula.

Kurang tajam dalam menggali permasalahan yang kompleks di
satu hal.

Dalam konteks masalah kekinian menjadi kurang tepat.

Terjadi pengulangan penafsiran.

Ada kemungkinan subjektif.

Perlu menelaah satu-satu secara mendalam dan lebih lama.
Kurang menarik bagi sebagian kalangan.

Butuh tenaga ekstra dalam menemukan titik temu antara dua hal
yang dibandingkan.

Perlu adanya sikap kedewasaan berpikir yang dalam hal ini saja

butuh penyesuaian yang cukup lama.
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Munafik Dalam QS. Al-Bagarah ayat 11-12 Menurut At-Thabari dan
Fakhruddin Ar-Razi

A. Biografi Imam At-Thabari
1. Latar Belakang Sosial

Masa akhir abad ke-9 hingga pertengahan abad ke-10 Masehi
merupakan masa yang cukup sentral di kalangan umat Islam sebab di
masa sebelumnya, kekhalifahan Islam secara resmi mengakui aliran
Mu’tazilah sebagai ideologi negara. Hal ini berarti pula itu adalah masa
ketika akal begitu dijunjung tinggi dan dominan sehingga
mengakibatkan dampak negatif maupun positif. Dampak negatifnya
tentu saja jika bagi terlalu ekstrim menjunjung akal, akan terjadi sikap
skeptis terhadap beberapa hal yang krusial dalam ajaran Islam sehingga
mereka cenderung dianggap sebagai ‘“golongan kiri.” Sedangkan
dampak positifnya diantaranya adalah kemajuan ilmu pengetahuan yang
begitu cepat dirasa di masa tersebut.>® Sedangkan pada akhir abad ke-9
Masehi, merupakan akhir dari era Mu’tazilah setelah dihapus oleh al-
Mutawakkil. Namun dalam hal kebebasan berpikir, hal ini nyaris tidak
terdapat dampak yang serius sehingga masa ini pengembangan ilmu
pengetahuan masih sangat pesat, termasuk jika berbicara dengan studi
naskah Al-Qur’an.

Pada awal abad ke-10, kemajuan dalam bidang studi naskah Al-
Qur’an terutama dipelopori oleh Ibnu Mujahid atas jasanya menetapkan
tujuh bacaan utama atas Al-Qur’an. Masa tersebut disebut sebagai
puncak dari generasi ulama tekstualis.>* Tidak hanya itu, masa-masa

tersebut juga merupakan era keemaan bagi hadis sebab pada masa inilah

%3 Rasihan Anwar. 1999. Melacak Unsur Israiliyat Dalam Tafsir At-Thabari dan Tafsir Ibn Katsir.
Bandung: CV. Pustaka Setia. 55.
% bid. 57.



ulama-ulama hadis dan karyanya lahir, yaitu yang populer dengan
sebutan Kutub al-Sittah (Enam Kitab Hadis) yaitu Sahih Bukhori, Sahih
Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Ibn Majah, Sunan Abu Dawud, dan
Sunan an-Nasa’i. Pada periode ini dalam bidang fiqih, tidak ada mazhab
baru yang lahir, namun di bidang tasawuf, era ini disebut dengan era
keemasannya.> Jika melihat kondisi yang telah dijelaskan, maka dapat
dikatakan bahwa masa tersebut api pengetahuan sedang dalam kondisi
yang prima, dan dalam kondisi itulah At-Thabari lahir.

Nama lengkapnya adalah Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Ibn Yazid
Ibn Khalid At-Thabari. Lahir di kota bernama Amul yang sekaligus
merupakan ibukota provinsi Tabaristan pada tahun 224 Hijriah dan
wafat tahun 310 Hijriah. Julukannya disandarkan pada Tabrastan,
namun juga pada kota kelahirannya sehingga 1a juga populer dengan
sebutan At-Thabari Al-Amuli.>®

At-Thabari memiliki spesifikasi kemampuan dalam bidang figih
yang diakui oleh semua pihak. Selain itu, At-Thabari juga terkenal

sebagai seorang mufassir dan juga ahli dalam bidang hadis, dan tarikh.

. Guru-guru At-Thabari

Sejak kecil At-Thabari sangat tekun dalam belajar ilmu-ilmu
pengetahuan. Hal ini juga didukung oleh kondisi waktu itu yang sangat
ideal untuk digunakan mengkaji banyak hal. Sebagaimana yang telah
dipahami, kondisi sosial yang damai dan jauh dari peperangan membuat
bidang pengetahuan dapat berkembang dengan cepat. Maka seperti yang
telah dijelaskan, periode inilah banyak sekali nama-nama besar dan
karya-karya besarnya lahir. Pada kondisi yang sangat stabil ini At-
Thabari menggunakan waktunya dengan sebaik-baiknya. la belajar
kepada banyak ulama ketika itu dalam pengembaraannya ke Rayy,

Basrah, Mesir, Kufah dan Siria setelah dididik sendiri oleh ayahnya.

% 1bid.
% 1bid.



Perjalanan  menuntut ilmunya yang sangat panjang itu
memberikanannya bekal yang sangat berlimpah. Sebut saja nama-nama
gurunya di Basrah seperti Muhammad bin Abdul A’la al-San’ani,
Muhammad bin Musa al-Harasi, dan Abu As’ad Ahmad bin al-Migdam.
Dalam kajian figih, At-Thabari berguru kepada al-Hasan ibn
Muhammad al-Za’farany. Dalam diskursus tafsir, At-Thabari berguru
kepada Humayd bin Mas’adah dan Basir bin Mu’az al-Aqgadi di Basrah
dan kepada Hannad bin al-Sari di Kufah. Pada konsentrasinya
mempelajari ilmu qira’at dan figih, At-Thabari berguru kepada Ahmad
bin Yusuf al-Sa’labi di Baghdad, dan kepada Hamzah dan Warasy yang
sekaligus memperdalam ilmunya dalam bidang gramatikal Arab. Selain
itu At-Thabari juga mempelajari gira’at di Beirut kepada al-Abbas ibn
al-Walid al-Bairuni. Di Mesir ia berguru kepada sejarawan terkenal
bernama Ibn Ishaq dan fokus mempelajari figih Syafi’iyyah kepada al-
Rabi al-Jizi, murid langsung Imam Syafi’i. At-Thabari juga berguru
kepada Sufyan ibn Uyainah dan Waki’ ibn al-Jarah yang dari keduanya
juga At-Thabari didorong untuk menulis kitab tentang tafsir Al-
Qur’an.%’

At-Thabari kemudian menetap di Baghdad dan di sinilah ia
produktif untuk menulis banyak kitab-kitab dalam berbagai disiplin
ilmu. la benar-benar fokus dan maksimal mendedikasikan dirinya
sebagai ulama sehingga banyak sumber menyatakan At-Thabari tidak
memiliki istri dan ia juga memiliki umur yang cukup panjang, yaitu 85
tahun.%® Dalam kesehariannya, At-Thabari dikenal sebagai sosok yang
sangat disiplin, baik dalam belajar maupun menjaga kesehatan dirinya.
Makan dan minumnya diperhatikan betul dan teratur. Sebagai contoh, ia
menghindari makan daging dan lemak serta susu kambing begitu saja.

Daging sebelum dimakannya telah dibersihkan dari tulang dan

% 1bid. 58.

% A.M. Ismatulloh. 2012. “Konsepsi Ibn Jarir al-Tabari Tentang Al-Qur’an, Tafsir dan Ta’wil”
dalam Jurnal Fenomena. Vol. 4, no. 2, 2012. 206.



lemaknya baru kemudian dimasak dengan sejenis anggur atau Kismis.
At-Thabari juga menyaring terlebih dahulu susu kambing sebelum ia
minum. Setelah makan, ia minum suatu obat yang selalu ia siapkan.
Pakaian tidurnya adalah baju lengan pendek dengan bahan yang halus
yang telah dicelupkan dengan air mawar. At-Thabari tidak pernah
terlihat meludah dan mendehem. Pakaiannya selalu serasi, rapi dan
indah sehingga ia selalu terlihat tampan. Meskipun ia memiliki warisan
dari ayahnya yang kaya berupa kebun, At-Thabari dikenal luas sebagai
pribadi yang zahid.>®

Karya-karya At-Thabari

At-Thabari merupakan ulama yang dikenal sebagai sosok pecinta ilmu
sejati sebab dedikasinya dalam menuntut ilmu dan menulisnya dalam
berbagai kitab. Dari pengembaraannya untuk mencari ilmu itulah At-
Thabari memiliki kemampuan (kealiman) yang sangat luas dan luar
biasa. Namanya kemudian dikenal luas baik dari kalangan sejarawan
Timur maupun di kalangan sejarawan Barat, baik di kalangan muslim
sendiri maupun non-muslim. At-Thabari merupakan sosok guru yang
sejati, dengan fokus waktunya hanya diisi untuk dunia ilmu yang
bermanfaat bagi umat manusia. Meskipun telah lama wafat, At-Thabari
sampai sekarang masih dikenal sebagai salah seorang “ilmuwan
ensiklopedik” yang sekaligus membuktikan jika keilmuannya benar-
benar luas dan dalam di banyak hal.

Tentang karya yang ditulis oleh At-Thabari, tidak terdapat informasi
yang valid tentang berapa jumlah pasti buku atau kitab yang ia tulis. Hal
ini tentu menjadi hal biasa sebab tidak hanya At-Thabari, namun banyak
ulama muslim yang hebat juga masih kabur dalam hal ini sebab memang
belum terorganisirnya suatu karya yang ada, juga karena kondisi sosial

yang ada ketika itu. Ada cukup banyak karya ulama yang hilang ditelan
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zaman begitu saja, ada yang awalnya dianggap hilang namun kemudian
ditemukan di suatu tempat. Dalam kasus At-Thabari, jumlah pasti yang
dimaksud sebab memang tidak pernah jelas berapa yang ada.

Namun dalam perhitungan kasar, dapat diambil sebuah kesimpulan
dari sumber yang dinilai cukup kredibel, yaitu dari riwayat Khatib al-
Baghdadi yang mendengar dari Ali bin Ubaidillah al-Lughawi, bahwa
At-Thabari aktif menulis selama kurun waktu 40 tahun dengan
produktivitas seharinya adalah 40 lembar. Jika demikian, maka
sepanjang hidupnya At-Thabari setidaknya telah memiliki karya
intelektual sebanyak 1.786.000 lembar yang terdiri dari berbagai
disiplin ilmu. Dari sumber yang lain, Abdullah al-Farghani
menyebutkan jika At-Thabari telah aktif menulis sejak usia baligh
dengan produktivitas karya intelektualnya sejumlah 14 lembar per-
harinya.®

Karya yang membesarkan namanya adalah kitab yang berjudul
Tarikh al-Umam wa al-Muluk tentang sejarah dan Jami’ al-Bayan fi
Tafsir al-Qur an tentang tafsir. Dua karya inilah yang bahkan sampai
hari ini terus ditelaah dan dijadikan refensi di kalangan intelektual.
Kelihaian At-Thabari dalam menulis terlihat jelas dari karya yang ia
tulis. Kualitasnya dalam berbagai disiplin ilmu terekam jelas dari
berbagai karya intelektualnya, sebagaimana berikut:%!

Dalam bidang hukum, At-Thabari menulis kitab antara lain:

- Adab al-Manasik

- Al-Adar fi al-Usul

- Basit

- Ikhtilaf

- Khafi

- Latif al-Qaul fi Ahkam Syara’l al-1slam

80 Mustafa Ash-Shawi al-Juwaini. Tt. Manhaj fi at-Tafsir Mansya’ah al-Ma arif. 1skandariyah. 304.
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Mujaz

Radd ‘Ala Ibn Abd al-Hakam

Dalam kajian Al-Qur’an, At-Thabari menulis kitab sebagaimana
berikut:

Fasl al-Bayn fi al-Qiraat

Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an

Al-Qira’at

Dalam bidang kajian hadis, At-Thabari menulis:
Ibarah al-Ru 'ya

Tahzib

Fad’il

Al-Musnad al-Mujarrad

Selain itu dalam bidang pembahasan teologi, At-Thabari menulis:
Fad’il Ali bin Abi Thalib

Radd ‘ala zi al-Asfar

Al-Radd ‘ala al-Harqusiyyah

Sarih

Al-Basir fi Ma’alim al-Din

Tidak lupa lupa kajian tentang etika keagamaan:
Adab an-Nufus al-Jayyidah wa al-Akhlaq al-Nafisah
Fada’il

Mujaz

Adab al-Tanzil

Dalam kajian sejarah:

Zayl al-Muzayyil

Tarikh al-Umam wa al-Mulk

Tahzib al-Asar

Serta beberapa judul yang belum dipublikasikan seperti:
Ahkam Syara’i al-1slam

Ibarat al-Ru ’ya

Al-Qiyas



B. Tentang Kitab Tafsir At-Thabari
Kitab tafsir karya At-Thabari ini berjudul Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an atau juga dikenal dengan judul Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an
dengan jumlah jilid yang berbeda, seperti 30 jilid, 15 jilid, juga ada yang 12
jilid tergantung percetakan. Adapun untuk kepentingan efisiensi, dalam
penelitian ini Kitab tafsir karya At-Thabari akan disebut dengan Tafsir At-
Thabari saja.

Kitab ini sempat hilang dari peradaban dan muncul kembali ketika
naskahnya ditemukan di penyimpanan manuskrip milik Amir Mahmud Abd
Rasyid.%? Hal ini menunjukkan bahwa kitab ini memiliki lika-liku sejarah
yang sangat menarik. Jika seandainya kitab ini tidak ditemukan, bisa sangat

mungkin dunia tidak mengenal sosok At-Thabari sebagai seorang mufassir.

1. Sumber Penafsiran
Dalam penafsirannya, Tafsir At-Thabari adalah bi al-ma tsur yang
dalam hal ini berarti tafsir ini menggunakan sumber utama dari ayat Al-
Qur’an dan riwayat yang disandarkan kepada Nabi, sahabat dan tabi’in.
Hal ini tentu merupakan corak yang umum dilakukan oleh ulama
generasi itu sebab corak bi al-ma 'tsur adalah corak yang lahir pertama
kali di bidang penafsiran. Dengan kata lain, sebagai ulama yang
memiliki kapasitas besar pula di bidang hadis, At-Thabari tidak lupa
untuk menggunakan corak ini dengan cara yang efisien dan menarik.
Salah satu yang menjadi perbedaan mendasar dan krusial dalam
Tafsir At-Thabari adalah, At-Thabari tidak hanya menampilkan riwayat
dalil nagli yang dikuasainya, melainkan pula melakukan kritik sanad
maupun matan sehingga ia sekaligus memilah riwayat mana yang sahih
dan mana yang lebih lemah. Artinya, At-Thabari tidak sekadar

menampilkan riwayat begitu saja, melainkan sekaligus melakukan

62 Asep Abdurrohman., 74-75.



sebuah proyeksi kualitas sebuah dalil rujukan yang dalam hal ini
berbeda dengan tafsir-tafsir yang telah ada sebelumnya.®® Dalam poin
ini dapat dipahami bahwa Tafsir At-Thabari memiliki ssuatu kelebihan
yang sangat tinggi.

Tafsir At-Thabari juga cenderung lengkap dalam isi penafsirannya
seperti mencakup bahasan nahwu, syair, dan qira’at yang tentu saja
dilengkapi dengan riwayat-riwayat yang ada. Untuk dijadikan sebuah
catatan, dalam Tafsir At-Thabari sangat berhati-hati dalam
menampilkan suatu riwayat sehingga ia cenderung hanya menampilkan
riwayat yang memiliki derajat sahih. Selain itu At-Thabari juga
melakukan seleksi untuk kemudian menampilkan riwayat yang paling

utama dalam kualitasnya.

2. Metodologi Penafsiran
Metode yang berawal dari bahasa Yunani, methodos yang kemudian
menjadi tharigat atau manhaj dalam bahasa Arab, memiliki makna yaitu
sebuah cara yang diatur dengan benar untuk mencapai sebuah tujuan
atau maksud.®* Metode diperlukan terutama dalam kajian ilmiah, tanpa
terkecuali pula dalam penafsiran.

Pada awal mula perkembangan Islam, ayat yang turun langsung
dijelaskan oleh Nabi sebab posisi beliau selain sebagai penerima wahyu,
juga sebagai penjelas kepada umat Islam. Hal ini menjadikan metode
yang digunakan masihlah sangat sederhana sebab ketika itu,
permasalahan yang ada masih belum begitu banyak. Di sisi lain,
kehadiran Nabi di tengah-tengah masyarakat muslim menjadikan
kemudahan bagi mereka. Jika terdapat sebuah pertanyaan, sahabat bisa

segera bertanya dan menerima penjelasannya langsung dari Rasul.

83 Faizah Ali Syibromalisi., 6.
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Namun tentu saja dalam kurun waktu yang singkat dalam hidup
Nabi, tidak semua ayat dijelaskan secara terperinci. Maksudnya, ada
kalanya sebuah ayat ditafsiran dengan tafsir global dan menyesuaikan
konteks yang ada ketika itu. Sedangkan problematika umat semakin
kompleks dan berkembang seiring waktu. Hal ini lambat laun membuat
sahabat mulai berijtihad untuk menggali kandungan yang ada dalam
ayat Al-Qur’an. Berbekal dengan pengetahuan mereka, latar belakang
turunnya ayat, dan sebagainya, para sahabat mulai membuat sebuah pola
penafsiran yang merujuk pada apa yang ada sebelumnya dengan
komparasi yang sedemikian rupa untuk menetapkan sebuah hukum atau
pemahaman yang baru.

Maka dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa era tersebut
penafsiran yang dilakukan masih terbatas. Dalam hal ini, At-Thabari
adalah pelopor penafsiran ayat secara utuh 30 juz dalam karyanya yang
melegenda, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-Qur’an atau Tafsir At-
Thabari. Dalam metodologinya, Tafsir At-Thabari menggunakan sistem
isnad yang kemudian diikuti oleh Ibn Katsir dalam karyanya, al-Dhur
al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma 'tsur. Metode ini kemudian dikenal luas
dengan sebutan tafsir bi al-ma ‘tsur.®®

Seiring berjalannya waktu, muncul metode penafsiran yang lain
untuk mengkaji Al-Qur’an, seperti tafsir al-ilm, ijtima’l, al-bayani, al-
figh, dan sebagainya. Namun secara uslub, terdapat empat pokoknya:
tafsir ijmaly, tafsir tahlili, tafsir muqoron, dan tafsir maudhu ’i. Di dalam
Tafsir At-Thabari, digunakan metode tahlili, yaitu metode penafsiran
yang menggunakan urutan ayat yang ada dalam mushaf Al-Qur’an,
yaitu dimulai dari QS. al-Fatihah sampai QS. an-Nas. Artinya,
sistematika yang digunakan adalah berurutan.

Metode tahlili memiliki tahapan yang cenderung sederhana.

Pertama, menjelaskan aspek kosa kata yang ada. Kedua, masuk ke

8 Sofyan Saha. Tt. “Perkembangan Penulisan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Era Reformasi” dalam
Jurnal Lektur Keagamaan Kemenag. Vol. 13, no. 1, 61-62.



aspek latar belakang turunnya suatu ayat atau surat (asbab an-nuzul).
Ketiga, menjelaskan munasabah antara ayat sebelumnya dengan
sesudahnya, atau juga surat dengan surat. Keempat, menjelaskan makna
yang terkandung di dalamnya. Kelima, menarik sebuah kesimpulan
berdasarkan apa yang telah dijelaskan di awal.®® Dalam aspek ini,
metode tahlili menerima penafsiran yang berdasarkan riwayat (tafsir bi
al-ma tsur) maupun yang berdasarkan akal (tafsir bi al-ra 'yi).
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, dalam fokus pada
Tafsir At-Thabari, kitab ini menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut: melakukan penafsiran ayat dengan ayat, melakukan penafsiran
suatu ayat dengan menggunakan riwayat yang disandarkan kepada Nabi
atau sahabat yang memiliki kualitas sahih, melakukan analisa dalam
aspek kebahasaan jika terdapat perselisihan di sebuah riwayat yang
dalam hal ini At-Thabari juga menggunakan rujukan kepada prosa Arab
lama dalam menjelaskan suatu kalimat, memaparkan gira’at,
menampilkan dan mengulas perbedaan (ikhtilaf) yang terjadi terutama
dalam aspek hukumnya, melakukan analisa yang cermat dalam aspek
korelasi ayat sebelum dan sesudahnya (munasabah), dan yang terakhir
dilakukan sinkronisasi antar makna dalam usaha mencari makna yang

sesuai.’’

3. Sistematika Penyajian dan Penafsiran
Sebagaimana yang telah disebutkan, karena Tafsir At-Thabari
menggunakan metode tahlili, maka sistematika yang digunakan sama
dengan metode tahlili pada umumnya, yaitu memulai dari QS. al-
Fatihah. Jika diperinci, adalah sebagai berikut: mula-mula At-Thabari
menjelaskan di pendahuluan, metode yang digunakan, menjelaskan

landasan diperbolehkannya penafsiran yang dilakukan, menjelaskan

8 Quraish Shihab. 1996. Membumikaan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat. Bandung: Mizan. 86.
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huruf-huruf di dalam Al-Qur’an, tentang diturunkannya dalam bahasa
Arab, tentang tujuh pintu surge, hingga pendapat nama-nama Al-
Qur’an. Kemudian At-Thabari menjelakan nama surat al-Fatihah, ta’wil
isti ‘adah dan bismillah. Kemudian dilanjut membahas ayat per ayat.
Secara sistematika yang digunakan, dalam Tafsir At-Thabari
pertama mencantumkan nama surat dan ayat yang akan dibahas,
kemudian menampilkan riwayat yang sumber yang sesuai. Kemudian
dicantumkan asbab al-nuzul dan dilanjutkan membahas perbedaan
bacaan atau gira 'at jika terdapat sebuah perbedaan di aspek ini. Dalam
penyajiannya, At-Thabari menampilkan perbedaan pendapat terlebih

dahulu untuk kemudian di-tarjih pendapat mana yang lebih kuat.5®

Referensi Mufassir
Seperti yang sudah dijelaskan, dalam Tafsir At-Thabari hanya
digunakan hadis yang memiliki derajad sahih. Di dalamnya terdapat
beberapa nama yang sering digunakan dan diambil pendapatnya, seperti
para sahabat:%°
- Khulafa’ al-Rasyidin
- Abdullah bin Mas’ud
- Abdullah bin Abbas
- Ubay bin Ka’ab
- Zaid bin Tsabit
- Abu Musa al-Asy’ari
- Abdullah bin Zubair
Selain itu At-Thabari juga mengutip riwayat dari Tabi’in seperti:
- Sa’id bin Jabir
- Mujahid bin Jabir
- lkrimah
- Al-Dahhak

8 Faizah Ali Syibromalisi., 17.
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Dalam referensi dari kitab tafsir:
- Tafsir Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
- Tafsir Ibnu Juraij
- Tafsir Muqatil bin Hayyan
Dalam aspek kebahasaan:
- Ma’ani al-Qur’an karya Yahya bin Ziyah al-Farrai
- Kitab Abi al-Hasan
- Al-Akhfasy
- Kitab Abi Ali Qithrb
- Kitab Majazi al-Qur’an karya Abi Ubaidah.

Kelebihan dan Kekurangan Tafsir At-Thabari

Berbicara tentang kelebihan yang dimiliki Tafsir At-Thabari, menurut
Abd al-Haly al-Farmawi, Tafsir At-Thabari merupakan kitab tafsir
bercorak bi al-ma tsur paling baik yang pernah ditulis. Senada dengan
hal ini, Asy-Syuyuti menganggap bahwa Tafsir At-Thabari merupakan
tafsir yang paling besar dan luas. Hal ini konon merupakan hasil dari
buah istikhoroh At-Thabari selama tiga tahun sebelum memulai menulis
kitab ini. Selain itu sebagaimana yang telah dijelaskan, dalam Tafsir At-
Thabari juga ditampilkan pendapat atau riwayat yang sahih, serta
terdapat kajian kritis terhadap riwayat-riwayat yang ada atau
diperselisihkan. Hal ini menjadi sebuah kelebihan dalam hal istinbat dan
analisa i’rabnya.’”® Selain itu, Tafsir At-Thabari juga sangat fokus
membahas aspek bahasa dalam rangka memahami isi kandungan
ayatnya. Ketelitian dalam hal redaksial juga menjadi kelebihan dalam
Tafsir At-Thabari. Hal yang telah disebutkan pula membuat mufassir
kitab ini menjaga dirinya agar tidak terjatuh dalam jurang subjektivitas

berlebihan.
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Adapun mengenai kekurangan, Tafsir At-Thabari bisa dikatakan
terlalu bertele-tele dalam membahas segi kebahasaan. Tafsir At-Thabari
juga tidak menjelaskan kategori surah makkiyah dan madaniyah yang
tentu saja dalam hal ini sangat penting disampaikan. Selain itu
ditemukan sebuah perawi bernama Ka’ab al-Akhbar yang merupakan

tokoh israiliyat.”

6. Tafsir QS. Al-Bagarah ayat 11-12 menurut Tafsir At-Thabari

%
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Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi,” mereka menjawab:
“Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan
perbaikan”. Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-

orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. "

Berikut merupakan isi dari Tafsir At-Thabari mengenai ayat tersebut:”®
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Dikatakan tentang takwil atas firman Allah atas QS. al-Bagarah 11:
terdapat berbagai perbedaan dari ulama ahli takwil tentang makna yang
terkandung dalam ayat ini. Salah satunya dari hadis: aku mendengar dari
Musa bin Harun, dari ‘Amr bin Hammad, dari Asbath dari al-Suddiyi dari
Abi Malik dari Abi Shalih dari Ibn Abbas dan Murrah al-Hamdani dari
Ibn Mas’ud dan para sahabat Nabi bahwa yang dimaksud dalam ayat 11
surah al-Bagarah adalah mereka orang munafik. Adapun tentang
“janganlah kalian berbuat kerusakan di bumi” adalah kerusakan yang
dimaksud adalah kekafiran dan amal yang berorientasi kepada
kemaksiatan (dosa).

Dia berkata: yang disebut dengan kerusakan yang mereka lakukan
adalah ketidak-taaatan mereka kepada Allah. Sebab orang yang
bermaksiat kepada Allah di muka bumi atau menyeru kepada hal yang
berbau maksiat maka mereka jelas telah berbuat kerusakan di bumi.
Karena untuk berbuat kebaikan di muka bumi dan juga di langit adalah
dengan ketaatan.

Berbuat kerusakan di muka bumi dan berbuat segala perilaku yang
bertentangan dengan perintah Allah (melakukan larangan-larangan) serta
menyia-nyaikan apa yang diperintahkan oleh Allah, maka itulah sifat
orang munafik. Mereka berbuat kerusakan di bumi melalui perilaku
mereka yang merusak (bermaksiat) terhadap dirinya juga Tuhannya.

Pendapat tentang takwil dari ayat “sesungguhnya kami berbuat
kebaikan™ dan takwil tentang ayat ini merujuk pada perkataan dari Ibn
Abbas: kami menerima hadis dari Muhammad bin Hamid dari Salmah bin
Fadhil dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin Abi Muhammad
Maula Zaid bin Tsabit dari Ikrimah atau dari Sa’id bin Jabir dari Ibn
Abbas berkata: “sesungguhnya kami berbuat kebaikan™ yang dimaksud
adalah sesungguhnya kami menginginkan sebuah kebaikan dari
pertemuan (rekonsiliasi) antara pihak mukmin dengan pihak ahli kitab,
selain itu ia tidak menyetujui (menyukai.Dia berkata: jika mereka

memulai perilaku bermaksiat kepada Allah dengan dikatakan, “janganlah



kalian melakukan ini dan ini” maka mereka menjawab, “sesungguhnya
kami melakukan sebuah kebaikan dan kebenaran” Lalu tentang takwil
dari ayat ala innahum adalah dalam sabdaNya, ini tentang terbukanya
kebohongan yang dilakukan oleh kaum munafik dalam perbuatannya.
Kelicikan mereka termasuk dalam ajakan mereka untuk ta’at kepada
Allah, mereka juga dilimpahkan perintah ketaatan kepadanya, dan
larangan untuk tidak bermaksiat kepada Allah adalah berisi larangan
Allah. Tetapi mereka justru mengaku selalu dalam jalan berbuat kebaikan
dan tidak pernah melakukan kerusakan, dan mengaku selalu dalam
petunjuk Allah. Mereka telah berbohong dan Allah secara tegas
menunjukkan tipu daya mereka dengan klarifikasi ayat “sesungguhnya
merekalah yang berbuat kerusakan” dan ditegaskan mengenai pribadi
mereka yang selalu melanggar perintah Allah. Mereka adalah orang yang
melampaui batas, tetapi mereka tidak menyadari kesesatan mereka
sendiri. Mereka bukanlah orang muslim yang memiliki sikap selalu

melakukan kebajikan dan menjauhi larangan Allah.

C. Biografi Fakhruddin Ar-Razi
1. Latar Belakang Intelektual
Fakhruddin Ar-Razi, atau dengan nama lengkap Muhammad bin ‘Umar
bin Husyain bin Hasan bin Ali lahir pada tahun 1149 M atau 544 H di
kota Ray, Iran dan wafat pada tahun 1209 M atau 606 H. Ayahnya
bernama Diya’udin ‘Umar merupakan ulama madzhab Syafi’i dan
Asy’ariyah dalam ilmu kalam. Ayahnya merupakan ulama yang sangat
tersohor dan punya kapasitas ilmu yang luar biasa luas sehingga Ar-Razi
nyaris tidak berguru kepada siapapun selain ayahnya. Hanya saja setelah
ayahnya wafat, Ar-Razi berguru kepada Kamaluddin al-Simnnani yang
merupakan murid dari Imam al-Bagilani dan juga berguru pada

Majduddin al-Jili yang merupakan murid Imam Ghazali.”

74 Taha Jabir. 2010. Al-Imam al-Fakhruddin al-Razi wa Musannafatuhu. Qahirah: Dar al-Salam. 38.



Ar-Razi hidup dalam kondisi masa-masa kemuduran Bani Abbas.
Pada mas inilah tumbuh subuh sebuah fenomena perdebatan dari
kalangan rasionalis dan tradisionalis, sehingga pada masa ini pula lahir
tokoh-tokoh seperti Sayfuddin al-Amidi, ‘Izzuddin ibn Abdissalam, Ibn
Rusyd, Ibn ‘Arabi, Suhrawardi al-Maqtul, dan Syaikh Abdul Qadir al-
Jilani. Ar-Razi tentu saja ikut andil dalam pusaran perdebatan yang
membuatnya dikenal luas, terutama perdebatan kerasnya melawan kaum
Mu’tazilah. Selain berdebat secara langsung, Ar-Razi juga
mengutarakan kritiknya melalui karya tulis yang dikatakan mirip
dengan pola yang digunakan Imam al-Ghazali, yaitu menulis terlebih
dahulu hakikat tentang objek dengan benar, kemudian meluncurkan
buku yang berisi pembacaan yang keliru tentang objek tersebut seperti
dalam karya al-Ghazali berjudul Tahafut al-Falasifah. Begitu hebatnya
argumentasi yang dibangun Ar-Razi sehingga ia disebut sebagai sosok
yang membawa puncak keemasan madzhab Asy’ariyah dan membuat
Mu’tazilah tidak berkutik terhadapnya.

Kecerdasan Ar-Razi dalam menyampaikan sebuah argumentasi
tidak lain sebab Ar-Razi dominan menggunakan pendekatan logis
dengan struktur penyampaian yang sistematis: memaparkan pandangan
lawan bicara dengan polemik yang ada, lalu menjelaskan titik
kelemahannya dan menjelaskan pandangan yang sebenarnya. Barulah
setelahnya Ar-Razi menampilkan dan membangun argumen yang
menguatkan dan ini merupakan ciri khas gaya penyampaian ulama
periode muta akhirin.”™

Karena penguasaan Ar-Razi dalam berbagai cabang ilmu, ia
mendapat julukan Syaikh al-Islam dan al-Imam yang disepakati oleh
ulama masa itu. Kehebatan Ar-Razi tercermin secara jelas dalam karya-
karyanya yang merupakan buah dari semua cabang ilmu yang ada pada

masa itu. Artinya, kualitas Ar-Razi benar-benar dapat dilihat secara

> Abdurrahman bin Muhammad Ibn Khaldun. 2004. Mugaddimah Ibn Khaldun. Dimasyq: Dar al-

Balkhi. 205.



nyata dalam karyanya yang mencerminkan dirinya sebagai seorang yang
menguasai semua cabang ilmu tersebut. Jika biasanya seorang ulama
hanya menguasai ilmu A atau B, Ar-Razi membuktikan bahwa dirinya

mampu menguasai banyak ilmu.

2. Karya-karya Ar-Razi

Salah satu mahakarya dari Ar-Razi adalah kitab berjudul al-Mahsul fi
Usul al-Figh yang merupakan rangkuman empat kitab ushul terkemuka
yaitu al-Burhan karya Abu al-Ma’ali al-Juwayni, al-Mustasfa min 1im
al-Ushul karya Abu Hamid al-Ghazali, al-‘Ahd karya Qadi Abdul
Jabbar dan al-Mu 'tamad fi Ushul Figh karya Abu Husain al-Basri, dan
menampilkan perdebatan aspek teologis dan logika. Kitab ini menjadi
rujukan penting seperti oleh Abu Hayyan yang menjadikan kitab ini
sebagai rujukan utama dalam pembahasan teori kebahasaan seputar
ushul figh.”

Menurut beberapa sumber, selama hidupnya Ar-Razi menulis 77
kitab dari berbagai disiplin ilmu, dengan mahakaryanya yang berjudul
Tafsir al-Kabir li Al-Qur’an al-Karim atau juga dikenal dengan Mafatih
al-Ghaib yang berjumlah 32 jilid. Selain itu berikut karya-karya
intelektual dari Ar-Razi:”’

- Asratul Tanzil wa Anwarut Ta 'wil

- Ihkamul Ahkam

- Al-Muhassal fi Ushul al-Figh

- Al-Burhan fi Qira’at al-Qur’an

- Durratut Tanzil wa Gurratut Ta’ wil fi Ayat al-Mutasyabihat
- Syarhul Isyarat wa Tanbihat li Ibn Sina

- Ibtalul Qiyas

- Syarhul Qanun li Ibn Sina

- Al-Bayan wa Burhan fi al-Raddi ‘ala Ahliz Zaiqi wa Tugyan

6 Anas Shafwan Khalid., 100.
" Manna’ Khalil al-Qathan.. 2006. Fi Ulumul Qur’an. Jakarta: Pustaka al-Kautsar. 479.



- Risalatul Jauhar

- Risalatul Hudus

- Ta’jizul Falasifah

- Kitab al-Milal wa al-Nihal

- Muhassali Afkaril Mutaqoddimin wa Muta akhirin minal Hukama’
wa Mutakallimin fi ‘I[lm Kalam

- Syarhul Mufassal li Zamakhsyari.

- DIl

3. Ar-Razi dan Tafsir Rasional
Ar-Razi yang hidup di masa perdebatan yang telah dijelaskan di atas
membuat corak pemikirannya lebih dominan kepada rasio atau akal. Hal
ini wajar mengingat kondisi pada masanya memang membentuk sebuah
pola pemikiran yang jauh lebih kritis dari era sebelumnya. Hal ini
membuatnya dijuluki “sahib al- ‘ulum al- ‘aqlivah” oleh al-Suyuti.”
Seperti dalam kitab tafsirnya yang akan dibahas di penelitian ini,
kecenderungan Ar-Razi dalam menggunakan metode ini terlihat sangat
kental. Ar-Razi mengakui bahwa ia menggunakan pendekatan filosofis
dalam menganalisa aspek kalam. Terlebih lagi latar belakangnya yang
menguasai banyak cabang ilmu juga membuatnya menampilkan banyak
data intelektual di dalam penafsirannya. Artinya, kekayaan yang
disampaikan merupakan buah hasil dari luasnya ilmu yang dikuasai.
Tafsir yang menggunakan corak al-ra 'yi memang menjadi umum di
masa sekarang. Tetapi di masa lalu, metode ini banyak dikritik sebab
melalui pendekatan akal, mufassir akan lebih mudah terjebak
subjektivitas dan terbawa emosi yang bisa membuatnya justru
menyelewengkan ayat yang ditafsirkan demi kepentingan tertentu. Bagi
kalangan tertentu, corak ini adalah sesuatu yang harus dihindari sebab

dengan menggunakan pendekatan bi al-ma 'tsur akan jauh lebih “aman”

8 Anas Shafwan Khalid., 101.



sebab riwayat yang ada jelas disandarkan kepada orang yang kredibel.
Namun pendekatan akal ini lahir juga karena kebutuhan zaman yang
terus berkembang. Metode yang menggunakan data riwayat memang
cenderung kuat, namun kurang luas dan tidak dapat menampung segala
aspek yang terus muncul dan baru. Maksudnya, riwayat yang terbatas
jumlahnya tidak bisa selalu relevan dengan kondisi sosial-masyarakat
yang terus berubah. Sebagai perumpamaan, hadis Nabi yang jumlahnya
terbatas tidak cukup menjawab semua problematika umat yang ketika
itu sudah menyebar ke seluruh penjuru dunia, yang tentu saja kondisi
masyarakatnya, budaya dan sebagainya berbeda dengan kondisi masa
Nabi atau Arab. Hal ini tentu saja semakin merepotkan jika hanya
sebatas penggunaan pemahaman literal yang akan membawa tafsir ke
arah yang dangkal. Dengan kebutuhan yang seperti itu, Ar-Razi secara
berani menggunakan pendekatan rasio dalam tafsirnya untuk
membuktikan pula bahwa Al-Qur’an dapat dipahami secara agliyah dan

tetap pada jalur yang benar, serta selalu bisa relevan sepanjang zaman.

D. Tentang Tafsir Al-Kabir
Kitab tafsir karya Fakhruddin Ar-Razi ini berjudul Tafsir Mafatih al-Ghaib
yang untuk efisiensi, akan disebut dengan judul Tafsir al-Kabir dalam
penelitian ini. Tafsir al-Kabir ditulis oleh Ar-Razi sendiri namun tidak
sampai selesai. Dalam sebuah riwayat yang kuat, Ar-Razi hanya
menafsirkan sampai QS. al-Anbiya’ (jilid 22) dan selebihnya dilanjutkan
oleh muridnya, Shihabuddin al-Khuwi dan dilanjutkan Najmuddin al-
Qumuli. Versi lain mengatakan bahwa al-Khuwi yang menuntaskan
Mafatih al-Ghayb sedangkan al-Qumuli membuat karya yang dimaksudkan

untuk menuntaskan kitab ini.”

¥ Muhammad Husain al-Dhahabi. 2010. Al-Tafsir wa al-Mufassirun. Kuwait: Dar al-Nawadir. 291.



Kitab tafsir ini begitu diapresiasi oleh kalangan ulama baik semasa
Ar-Razi masih hidup maupun sampai sekarang. Sebagai contoh, Ar-Razi
menjelaskan QS. al-Fatihah nyaris sebanyak 300 halaman penuh dan detail
dalam jilid pertama Tafsir al-Kabir. Bila dibandingkan dengan tafsir yang
lain, Tafsir al-Kabir dalam hal ini saja sudah sangat unggul.

1. Corak Penafsiran

Sebagaimana yang telah dipaparkan, dalam Tafsir al-Kabir dijelaskan
kandungan ayat-ayat menggunakan berbagai perspektif keilmuan
sehingga banyak sekali sudut pandang yang ditampilkan di dalamnya.
Terlebih di banyak ayat dalam Tafsir al-Kabir lebih banyak memberikan
suatu perspektif penafsiran yang tidak banyak digunakan ketika itu,
yaitu sudut pandang saintisis. Semisal dalam beberapa ayat, Ar-Razi
memberikan sebuah pemahaman tentang alam sehingga dalam hal ini
Tafsir al-Kabir juga banyak berbicara tentang hal-hal yang berorientasi
pada ilmu pasti.

Selain itu dalam Tafsir al-Kabir juga menggunakan penafsiran dari
sudut pandang filsafat. Hal ini tentu bukan sesuatu yang mengagetkan
sebab Ar-Razi sendiri merupakan sosok yang dikenal luas sebagai
seorang ahli filsafat yang ulung dan memiliki pemahaman yang jernih
di bidang ini. Tafsir al-Kabir jika dibaca secara teliti akan didapatkan
banyak sekali penjelasan yang filosofis sehingga bagi kalangan
pembaca yang awam dengan dunia filsafat bisa dipastikan akan
kesulitan mencerna kandungan yang ada di dalamnya.

Dalam menafsirkan aspek kalam, Ar-Razi menggunakan paham
Asy’ariyah sehingga ia pun dikenal dengan orang yang gigih dalam
membela paham ini (sebagaimana yang telah dijelaskan di awal).
Namun dalam beberapa hal Ar-Razi juga menampilkan pendapat di luar
Asy’ariyah untuk kemudian dibantahnya. Selain itu Ar-Razi juga

menggunakan pendekatan munasabah dalam menggali makna-makna



yang ada di dalam ayat. Secara garis besar, Ar-Razi menggunakan
pendekatan munasabah:&

- Surah dengan surah yang lain.

- Bagian awal surah dengan bagian surah yang lain.

- Antara surah yang berdampingan.

- Bagian satu dengan ayat yang lain.

- Kelompok ayat dengan kelompok ayat lainnya.

- Fawatihus suwar dengan isi kandungan Al-Qur’an.

Selain itu, Tafsir al-Kabir juga memiliki kecondongan kepada
madzhab Syafi’i sebab sudah dijelaskan di awal. Meskipun begitu, di
dalamnya ditampilkan berbagai pendapat fugoha namun tetap dalam

kesimpulannya, Ar-Razi menggunakan pendapat Imam Syafi’i.5!

2. Metode Penafsiran
Secara umum, metode yang digunakan dalam Tafsir al-Kabir adalah
dalam konteks mencari hubungan (munasabah) sehingga didapatkan
sebuah penafsiran yang relevan. Dalam metodenya, Ar-Razi
menggunakan analisa dari perspektif ilmu pasti, falak hingga filsafat.
Seperti dalam masalah ketuhanan, di dalam Tafsir al-Kabir terlihat
berbagai pendapat dari filosof yang terkenal. Selain itu secara tampak
nyata Tafsir al-Kabir menggunakan metode tahlili dan menggunakan
bentuk penafsiran rasio (bi al-ra ’yi).2?
Jika diringkas lagi, metode Tafsir al-Kabir adalah sebagai berikut:®®
- Menampilkan ayat ataupun surah yang memiliki korelasi dengan
topik (ayat) yang dibahas.
- Memberikan suatu kajian yang bersifat empiris dan teologis

terhadap ayat yang sedang dibahas.

80 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib. 1997. Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer.
Surabaya: Al-1zzah. 263.

8 hid.

8 hid.

8 Abdullah bin Umar bin Muhammad al-Baydawi. Tt. Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil. Beirut:
Dar Thya’ Turath ‘Arabi. 25-32.



- Menentang pemikiran kaum Mu’tazilah.

- Memaparkan aspek hukum.

- Memberikan studi kasus (masalah) yang berkaitan dengan ayat.

- Memaparkan dari aspek kebahasaan, gira’at untuk menganalisa

lebih dalam tentang kata yang penting.

Seperti yang telah dipahami, Tafsir al-Kabir memiliki ciri khas yang
dengan mudah diketahui. Sebuah fakta yang menarik bahwa selama
hidupnya, Ar-Razi tidak pernah menulis karya yang berisi biografinya.
Para peneliti beranggapan bahwa secara tidak langsung Ar-Razi
mempresentasikan “diri” nya sendiri melalui karya-karya yang ia tulis.
Dalam hal ini dapat dipahami jika Ar-Razi seolah ingin membawa ke
sebuah poin bahwa untuk mengenali dirinya lebih dalam, pembaca harus
membaca karyanya dan menemukan dirinya di sana. Hal ini cukup
menarik sebab kepribadian Ar-Razi jika dilihat dalam karya
intelektualnya sangat unik untuk dikaji. Selain itu mengenai sosoknya

secara pribadi, Ar-Razi juga tidak dapat diketahui secara detail.

Melalui kajian karya intelektualnya dalam kitab Tafsir al-Kabir
inilah sosok Ar-Razi dapat dikenali bahwa dirinya merupakan ulama
yang sangat lihai dalam membawa sebuah pemahaman yang luas dan
baru. Metode penafsiran yang telah dibahas di atas merupakan bukti
yang menarik bahwa Ar-Razi tidak hanya memberikan suatu penawaran
gaya penafsiran yang baik, namun juga sebuah gagasan yang visioner
bahwa ternyata Al-Qur’an dapat dilihat dari perspektif manapun. Jika
para mufassir di era sebelumnya lebih dominan kepada bi al-ma 'tsur di
sini Ar-Razi tidak segan membawa dunia penafsiran ke arah yang baru.
Selain itu dalam metodologinya, Ar-Razi juga menekankan poin
kebahasaan sebagai salah satu pisau analisa utama selain munasabah.
Contoh penafsiran yang ditampilkan di bab selanjutnya bisa dijadikan

suatu wawasan singkat tentang bagaimana Ar-Razi melakukan sebuah



upaya untuk menggali makna-makna yang ada di dalam ayat-ayat Al-

Qur’an.

3. Tafsir QS. Al-Bagarah ayat 11-12 menurut Tafsir Al-Kabir
Dalam membahas QS. Al-Bagarah ayat 11-12, berikut pemaparan yang
ada di dalam Tafsir Al-Kabir:3
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8 Fakhruddin Ar-Razi. 2009. Al-Tafsir Al-Kabir. Lebanon: Dar al-Kotob al-1imiyah. 20-21
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Ketahuilah bahwa dalam konteks yang terdapat di sini terdapat
beberapa poin penting harus harus diperhatikan tentang perilaku
orang-orang munafik serta konteks yang ada di dalamnya, yaitu
pertama, siapakah yang berkata “janganlah kalian berbuat
kerusakan di bumi?” Kedua, apa yang dimaksud dengan
kerusakan atau berbuat merusak di muka bumi? Ketiga, siapakah

yang berkata ‘“sesungguhnya kami justru berbuat kebaikan?

Keempat, apa yang dimaksud dengan berbuat kebaikan di sini?

Adapun mengenai masalah yang pertama, dalam sebuah
pendapat dijelaskan bahwa pihak yang berkata “janganlah kalian
berbuat kerusakan di muka bumi!”” adalah Allah. Pendapat lainnya
mengatakan bahwa yang menyampaikan demikian adalah
Rasulullah. Pendapat lain mengatakan bahwa orang yang berkata

itu adalah sebagian dari kaum mukmin. Semua pendapat yang



disebutkan sebelumnya adalah bisa jadi memiliki kebenaran di
masing-masingnya. Meskipun di sini seharusnya sudah pasti
orang yang berkata seperti itu adalah orang yang pandai dalam
ilmu agama dan pandai dalam memberikan nasehat. Namun fakta
yang jelas pihak yang berkata itu adalah seseorang yang sedang
berada dalam jarak yang dekat terhadap orang yang diingatkan
(orang yang berbuat kerusakan).

Atau dikatakan kepada mereka: setiap mereka diingatkan
untuk tidak berbuat kerusakan mereka justru menolaknya dengan
penolakan yang keras yaitu dengan mengjungkirbalikkan fakta
kepada siapapun yang mengingatkannya. Kepada mereka

2

diucakan, “janganlah kalian berbuat kerusakan” kemudian
ditanya, “apakah kalian tidak menyampaikan peristiwa ini
kepada Rasulullah? Kami menjawab, “ya, kami melakukannya.”
Tetapi orang munafik selalu saja ketika ditegur mereka selalu
berlindung di balik kesempurnaan Islam dan menyesal atasnya,
menyangkal pembawa berita kepada mereka dan pergi dari jalan
Allah sebagaimana yang telah dikabarkan Allah dalam QS. at-
Taubah ayat 74 dan 96.

Mengenai masalah yang kedua: kerusakan adalah segala
sesuatu yang darinya keluar atau hilang suatu kebermanfaatan.
Kebalikan dari kerusakan adalah kebaikan. Apabila dilakukan
suatu perilaku yang merusak di bumi maka itu akan terjadi
perusakan yang berlipat ganda. Dalam hal ini terdapat tiga
pendapat mengenai apa itu kerusakan. Yang pertama dari Ibn
Abbas dan Hasan dan Qatadah, bahwa yang dimaksud dengan
kerusakan adalah berbuat maksiat kepada Allah (berbuat dosa)
sebab menyalahi aturan yang diberlakukan kepada mahluk yang
diharuskan untuk selalu beribadah kepadaNya. Yang kedua,
kerusakan adalah ketika orang munafik bersekutu atau melakukan

kontak dengan kaum kafir dan bercampurnya mereka. Yang



ketiga, berkata al-Asam: mereka berseru dan mengajak dalam
kondisi yang tidak nampak (sembunyi-sembunyi) tentang tipu
dayanya terhadap kebohongan yang dilontarkan kepada Islam dan
sesuatu yang meragukan padanya.

Masalah ketiga: orang yang menjawab “sesungguhnya kami
adalah orang yang berbuat kebaikan” adalah mereka kaum
munafik. Ketika dikatakan tentang larangan untuk tidak berbuat
kerusakan, justru mereka menjawab bahwa mereka sedang dalam
berbuat kebajikan dan kebaikan, dan ini tentu fakta yang
sebaliknya.

Dan adapun tentang kalimat “sesungguhnya merekalah yang
berbuat kerusakan” merupakan hasil dari tiga alasan: pertama,
mereka jelas berlaku merusak sebab mereka adalah orang kafir
yang selalu berbuat kerusakan di bumi. Kebalikan di sini (tentang
kekafiran) maka adanya nikmat dari Allah. Kedua, mereka
senantiasa berlaku sesuka hatinya karena ketidak-percayaan
mereka kepada adanya Tuhan. Ketiga, sebab itulah mereka tidak
percaya dengan adanya pahala dan dosa dalam apapun yang
dilakukan manusia. Karena inilah mereka justru berlaku

seenaknya.

E. Komparasi Penafsiran QS. Al-Bagarah ayat 11-12 menurut Tafsir At-
Thabari dan Tafsir Al-Kabir
Dalam menafsirkan QS. Al-Bagarah ayat 11-12, Tafsir At-Thabari
memulainya dengan pernyataan bahwa terdapat berbagai pendapat
(perbedaan pendapat) dalam takwil ayat ini. Terdapat banyak riwayat yang
ditampilkan sehingga banyak sekali penuturan yang bisa diambil. Salah
satunya adalah hadis berikut:
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Aku mendengar dari Musa bin Harun, dari ‘Amr bin Hammad,
dari Asbath dari al-Suddiyi dari Abi Malik dari Abi Shalih dari
Ibn Abbas dan Murrah al-Hamdani dari Ibn Mas’ud dan para
sahabat Nabi bahwa yang dimaksud dalam ayat 11 surah al-
Bagarah adalah mereka orang munafik. Adapun tentang
“janganlah kalian berbuat kerusakan di bumi” adalah kerusakan
yang dimaksud adalah kekafiran dan amal yang berorientasi
kepada kemaksiatan (dosa).®®
Sangat jelas disebutkan dalam hadis di atas bahwa orang yang dimaksud
dalam ayat 11 QS. Al-Bagarah adalah orang munafik (ol a2). Dalam
Tafsir At-Thabari terdapat empat riwayat yang kuat dan semuanya memiliki
kesimpulan bahwa orang yang dimaksud atau yang ditujukan oleh kalimat
“janganlah kalian berbuat kerusakan di muka bumi’ adalah orang munafik.
Hal ini sama juga dikatakan dalam Tafsir Al-Kabir dengan kalimat
berikut:
(8Ll Jlad) el (e (SN & sl ga 138 ) ale)
Fakhruddin Ar-Razi tidak butuh lama untuk mengatakan bahwa ayat ini
merupakan konteks perilaku orang munafik (csi8tiell Jldl) sehingga dalam
poin ini, baik Tafsir At-Thabari maupun Tafsir Al-Kabir sama-sama

memiliki kesimpulan bahwa yang dimaksud dari QS. Al-Bagarah ayat 11:
Gsaliaz BTG 15E (=081 6150 Y 2 3813l

8 Imam lbn Jarir al-Thabari. 2009. Tafsir al-Thabari. Lebanon: Dar al-Kotob al-1imiyah. 158.



Adalah orang munafik. Dalam arti, orang yang dimaksud dari kata sadalah
orang munafik. Tetapi sebab mereka memiliki sifat yang tercela, mereka
tidak mengakuinya.

Namun Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsirnya memulai penafsirannya
dengan empat pertanyaan kritis;
1. Siapakah yang mengucapkan kalimat “janganlah kalian berbuat

kerusakan di bumi.”

2. Apa yang dimaksud dengan berbuat kerusakan di sini?
3. Siapakah yang berkata “sesungguhnya kami berbuat kebaikan.”
4. Apa yang dimaksud dengan berbuat kebaikan?

Dengan demikian, sudah terlihat perbedaan antara Tafsir At-Thabari
dengan Tafsir Al-Kabir. Tafsir At-Thabari terlebih dahulu menampilkan
beberapa riwayat hadis yang menjelaskan tentang ayat yang dibahas,
sedangkan Tafsir Al-Kabir membuat suatu sistematika yang berdasarkan

pertanyaan Kritis.

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa dalam Tafsir Al-Kabir,
terdapat empat pertanyaan yang menjadi dasar dari bagaimana Fakhruddin
Ar-Razi menjelaskan QS. Al-Bagarah ayat 11-12. Dalam poin pertama,

disebutkan dalam teks berikut:®®
agie s Al Al sa QU Glld 8 e agiad 1 oY) Allial) L
O gall ey JB (e agia g 2Dl ddle Jsu )l oo JE (e
o=iag Y el JUN 0 o s Vs i I S
Oe I agd JHE G s B QIS )y Asaaill g ol
aligy W oS Slaall 4l 058l ) 930S (e (s O 1 s ) el
Ladl 18 (8 (1 50 V) agd SUE agl Uine | g Caliy (S5 agia

8 Fakhruddin Ar-Razi. 2009. Al-Tafsir Al-Kabir. Lebanon: Dar al-Kotob al-1Imiyah. 20.
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Penjelasan secara singkatnya adalah, dalam masalah pertama yaitu terkait
siapa yang berkata dalam ayat 11, ada beberapa pendapat:

1. Allah (Jus 4 s JiEl Sy JB (e agiad)
2. Rasulullah (p3td) adde Jgu 1) g8 JB (10 agia )

3. Sebagian orang mukmin (cpiesall (ams JB& (e agias)

Masing-masing memiliki  perbedaan argumentasi. Namun
Fakhruddin Ar-Razi lebih condong kepada pendapat kedua bahwa konteks
yang ada ada pada jaman Nabi, sehingga pihak yang dimaksud dalam
masalah pertama ini adalah Rasulullah. Hal ini bisa dilihat dalam paragraf
kedua di atas berkaitan dengan sahabat yang bertanya tentang hal tersebut.

Hal tersebut sama dengan pendapat Imam At-Thabari dalam
tafsirnya, sebagaimana yang telah disampaikan dari beberapa riwayat,
kejadian yang terjadi dalam ayat 11 ada pada masa Rasulullah. Hal ini
menjadi semacam titik temu bahwa kedua tafsir yang ada memiliki

persamaan di sini.

Kemudian dalam masalah kedua, dalam Tafsir Al-Kabir secara tegas
menyatakan bahwa apa yang dimaksud dengan kerusakan adalah segala
sesuatu yang dalam hal itu hilangnya kebermanfaatan atau kebaikan. Secara
sederhana, apapun yang tidak terdapat kebaikan atau manfaat maka hal itu
jelas menimbulkan hal negatif berupa kerusakan (4isS (e e 8 7 554 Aludl)
oouall aundis 4 L), Hal ini menjadi jelas bahwa Fakhruddin Ar-Razi
membuat sebuah penjelasan yang jelas bahwa kerusakan yang dimaksud di
ayat ini merupakan kerusakan yang dapat bersifat global. Artinya,

kerusakan (2Ldl) yang ada dalam ayat 11 ini tidak hanya berlaku di ayat ini



saja, melainkan juga berlaku sebagai pemahaman umum. Tentu saja hal ini
jelas sebab sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya,
Fakhruddin Ar-Razi menekankan aspek bahasa dalam tafsirnya. Sehingga
apa yang disampaikan oleh Fakhruddin Ar-Razi sebenarnya merupakan

pengertian umum.

Sedangkan dalam Tafsir At-Thabari, apa yang dimaksud dengan

kerusakan adalah sebagai berikut:

aie o3l Ja ) g Ly Lgd Jandl Y1 8 Sl

Muwﬁ\f\uemﬂj

Kerusakan adalah segala perilaku yang didasarkan pada larangan Allah.
Artinya, jika seorang manusia melakukan perintah Allah, maka manusia itu
melakukan kebaikan. Sebaliknya jika manusia melakukan hal-hal yang
dilarang Allah, maka perilaku itulah yang berakibat merusak di muka bumi.
Imam At-Thabari secara tegas membuat orientasi kerusakan langsung
kepada aspek keimanan, sedangkan Fakhruddin Ar-Razi memulai
penafsirannya dengan perspektif bahasa. Namun bukan berarti Tafsir Al-
Kabir tidak sependapat dengan Tafsir At-Thabari, sebab dalam Tafsir Al-

Kabir disampaikan sebuah riwayat dari Ibn Abbas sebagai berikut:

Alaadlly 3l yall ) real g ) g ade ) ia ) (le ) J B

Sl il dpaza jleds) ()Y

Jelas dalam teks di atas, bahwa makna berbuat kerusakan di muka bumi
adalah gencarnya manusia melakukan maksiat (melakukan hal-hal yang
dilarang). Fakhruddin Ar-Razi juga secara tegas menyatakan bahwa apabila
manusia berbuat maksiat, maka akan memiliki efek terhadap sekeliling,
yaitu bumi. Artinya maksiat memiliki imbas yang negatif secara nyata
kepada masyarakat dan seterusnya. Dalam aspek ini, Tafsir Al-Kabir sama
dengan Tafsir At-Thabari.



Terkait permasalah ketiga, dalam Tafsir Al-Kabir secara tegas
menyebutkan bahwa orang yang dimaksud berbuat kerusakan adalah orang
munafik (Oslial s ) salias i L) | 51E 3ll), Hal ini senada dengan Tafsir

at-Thabari sebagaimana yang telah dijelaskan di paragraf pertama.

Kemudian terkait dengan apa itu kebaikan, maka sudah dapat
diambil pemahaman bahwa kebaikan adalah sesuatu yang memberikan efek
positif, dan ketiadaan hal-hal yang merusak, bersifat melawan syariat, dan
menimbulkan dampak yang baik bagi diri sendiri maupun orang lain.
Kebaikan adalah kebalikan dari kerusakan. Fakhruddin Ar-Razi secara jelas
dalam perspektif bahasanya menggunakan logika yang sederhana ini,
sehingga jelas dipahami bahwa kebaikan adalah kebalikan dari apa yang
telah dibahas di poin kedua di atas. Hal ini senada dengan Tafsir At-Thabari,
namun Imam Thabari sedikit menambahkan bahwa kebaikan adalah sesuatu
yang darinya berdasarkan petunjuk dari Allah (<&l Jle). Dalam hal ini
Tafsir At-Thabari menerangkan bahwa kebaikan selalu datang dari Allah.
Dapat dipahami bahwa mustahil seorang hamba melakukan suatu amal
perbuatan yang baik tanpa adanya rahmat dari Allah sehingga jelas bahwa
apapun yang berasal dari petunjuk dan aturan Allah, maka itulah kebaikan.
Tidak mungkin Allah memerintahkan sesuatu yang justru berakhir buruk
atau negatif. Baik dari penjelasan Tafsir Al-Kabir maupun Tafsir At-
Thabari, dapat diambil titik temu bahwa kebaikan adalah kebalikan dari

kerusakan.

Terkait dengan ayat 12, yaitu:

2@

Oy 5505 Syduddd 22 145 W
Tafsir At-Thabari membuat sebuah penjelasan sebagai berikut:

A e Jsal) 138 5 (L aed) W) ol Ja Al als 3 J sl
Lasd i dclay | g el 13 ol o0 8 (pdiliall (i< 5l Ja
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Secara garis besar, dari penjelas tersebut dapat diambil sebuah pemahaman
bahwa orang munafik memang memiliki sifat yang umum, yaitu pandai
berbohong. Sikap ini merupakan sikap yang umum dimiliki oleh orang
munafik sebab mereka memiliki semacam “muka dua” atau spekulatif
terhadap siapapun. Misalnya kepada si A, di depannya ia bisa berlaku baik
dan menyenangkan, namun ketika tidak bersama si A, sikapnya bisa
berubah drastis. Hal ini merupakan salah satu dari ciri yang dimiliki oleh
orang munafik. Dalam hal kehidupan sehari-hari, sikap orang munafik ini
dapat menyebabkan perpecahan dan hal negatif seperti perpecahan antar
masyarakat atau hal lainnya sebab sikap ini sangatlah berbahaya bagi
kehidupan. Selain itu perilaku orang munafik yang disoroti dalam Tafsir At-
Thabari adalah menolak untuk mengakui jika mereka sedang berbuat

kerusakan dan justru mengaku telah berbuat kebaikan dengan kalimat:
laa g2l Je o ysmda Y O ealiaa Gad i) o) Gl

Sangat jelas sekali bahwa mereka merasa paling benar dan merasa telah
melakukan kebaikan yang nyata, sehingga dalam pemikiran mereka,
mereka merasa di jalan yang benar dan justru menganggap yang lain salah.

Hal ini tentu saja sesuatu yang kontradiktif sebab dalam ayat 12, Allah

8 Imam lbn Jarir al-Thabari. 2009. Tafsir al-Thabari. Lebanon: Dar al-Kotob al-l1imiyah. 160-161.



justru menekankan faktan bahwa mereka-lah (orang munafik) yang benar-
benar telah berbuat kerusakan di muka bumi, dengan tegas Allah berfirman:

t R T TN
Osomidy OS5 G sauaall 2a 2g3) Vi

“Mereka” yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah orang munafik, yang
dalam hal ini disepakati oleh Tafsir At-Thabari maupun Tafsir Al-Kabir.
Dalam penjelasannya, disebutkan dalam Tafsir At-Thabari bahwa
meskipun mereka (orang munafik) menolak fakta yang disandarkan kepada
mereka bahwa mereka sedang berbuat kerusakan, tetapi Allah langsung
menegaskan bahwa mereka berbohong (<ld & Js s je 4l ~2358). Sehingga
jelas di sini bahwa perilaku orang munafik ini sangatlah berkebalikan
dengan fakta yang ada. Mereka menolak realitas yang ada jika mereka
sedang berbuat kerusakan, dengan mengaku justru sedang berbuat

kebaikan.

Terkait dengan ayat tersebut, Fakhruddin Ar-Razi menafsirkan lebih

luas dengan kalimat sebagai berikut:
Lasl A s sa g Ao 7 jlad (O sautall aa agd) V) 4168 Ll
A daxd o) IS A 3 )Y 8 ald EH Y () sduda agll
Vg AV asa g iy ¥ OIS 13 A ol s e e aal IS o))
Ao Ll o i 13 ey el o led Ulie W 5 Ul S g
Terdapat tiga pokok bahasan yang penting di aspek ini, yaitu:

Pertama, mereka berbuat kerusakan sebab mereka mereka kufur terhadap
nikmat Allah. Dalam hal ini dapat diambil sebuah korelasi dengan Tafsir
At-Thabari.

Kedua, masih berkaitan dengan perilaku mereka yang jelas menimbulkan

efek negatif terhadap manusia ataupun alam, dari aspek ini menjadi



argumentasi yang tidak dapat disangkal bahwa jika memang mereka kaum
munafik benar-benar melakukan kebaikan sebagaimana klaim mereka,
maka seharusnya efek yang ditimbulkan adalah hal positif, bukan hal yang
negatif. Hal ini merupakan fakta yang valid bahwa meskipun mereka
mengaku telah berbuat kebaikan, tetapi fakta dan data yang ada di lapangan
atau realitas yang dapat dilihat oleh siapapun, ternyata mereka
menimbulkan kerusakan. Meskipun klaim yang mereka ucapkan itu seperti
yang mereka pikirkan, tetapi klaim itu hanyalah tipu daya dan omong

kosong semata.

Ketiga, Allah telah banyak mengidentifikasi mengenai sifat orang munafik,

seperti dalam QS. Muhammad ayat 22 yang artinya:

“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat

kerusakan di muka bumi?..”

Dalam Tafsir Al-Kabir, ayat tersebut memiliki korelasi dengan QS. Al-
Bagarah ayat 12, dengan hubungan mengenai sifat tercela yang dimiliki
oleh kaum munafik. Dapat diambil sebuah kesimpulan yang jelas bahwa
perilaku merusak memang selalu lekat dengan sikap orang yang jauh dari
keimanan dan ketagwaan sehingga membuatakan hati dan pikiran mereka.

Dari pemaparan di atas dapat diambil suatu korelasi antara Tafsir
At-Thabari dengan Tafsir Al-Kabir, diantaranya adalah:

1. Orang yang dimaksud dari kalimat “janganlah kalian berbuat
kerusakan..”” adalah orang munafik.

2. Kejadian yang menjadi latar belakang peristiwa ini dijelaskan langsung
oleh Rasulullah.

3. Perilaku yang jelas menimbulkan kerusakan di muka bumi adalah
perilaku orang yang tidak menjalankan perintah Allah dan melakukan

laranganNya.



4. Kerusakan yang ada adalah sesuatu yang menimbulkan efek negatif
terhadap sekeliling, baik sesama manusia maupun lingkungan.
5. Kebaikan adalah kebalikan dari kerusakan. Kebaikan menimbulkan

efek positif yang jelas terlihat.

Dari penjelasan tersebut, kiranya dapat diambil suatu pemahaman
bahwa dalam QS. Al-Bagarah ayat 11-12, terdapat banyak sekali pelajaran
yang dapat diambil, terutama terkait dengan mental atau sikap orang

munafik yang secara detailnya akan dibahas di bab IV.



BAB IV

ANALISIS

A. Analisis Mental Orang Munafik Berdasarkan QS. Al-Baqarah ayat

11-12 menurut At-Thabari dan Fahruddin Ar-Razi

Berdasarkan pemaparan dari subab sebelumnya, dapat ditelusuri lebih

dalam terkait sikap orang munafik yang jelas dipaparkan dari konteks QS.

Al-Bagarah ayat 11 dan 12, dapat diambil sebuah pemahaman terkait mental

orang munafik. Poin-poin utamanya adalah sebagai berikut:

1. Pembohong
Sangat jelas bahwa sifat yang dimiliki oleh kaum munafik adalah sifat
pembohong. Dalam berbagai literature, disebutkan banyak sekali tipu
daya yang diakibatkan oleh sifat pembohong mereka, seperti pada masa
Rasulullah di Madinah, peristiwa perang Bani Mustahiq dan al-Muraisi
menjadi salah satu contoh betapa sifat pembohong selalu melekat
dengan mereka.®® Orang munafik selalu memiliki sikap yang berpaling
dari kebenaran, namun ketika di depan orang mukmin, mereka seolah-
olah berada di jalan kebenaran bersama orang mukmin.8°

Hal inilah yang membuat orang munafik menjadi sangat sulit

dideteksi atau dikenali secara jelas. Mereka sangat lihai
menyembunyikan jati dirinya sehingga mereka mudah masuk ke
kelompok atau masyarakat yang lain, berbaur dan bahkan membuat
fitnah tanpa diketahui oleh orang banyak atau masyarakat luas. Sikap
mereka yang lihai dalam menyembunyikan fakta menjadi sebuah tanda

yang tegas bahwa mereka adalah pembohong yang cerdik. Kebohongan

8 Ali Muhammad al-Bajawi. 2007. Untaian Kisah dalam Al-Quran. Jakarta: Darul Hag. 451.
8 lbrahim lbn Muhammad. Tt. Pengantar IImu Studi Agidah Islam. Jakarta: Litbang Pusat Studi
Islam Al-Manar. 220.



yang ada dapat dengan baik disembunyikan dan diolah sedemikian rupa
sehingga nampak padanya seolah-olah suatu kebenaran.*

Sifat pembohong ini kemudian berkembang lebih jauh sebagai sifat
utama mereka, dan selalu menampakkan dua wajah di segala kondisi.
Seperti ketika ia berada di depan seseorang, munafik bisa dengan lincah
bersikap seolah-olah ia menyayangi orang tersebut dan berkata manis di
depannya. Namun ketika mereka berpisah, karakter asli orang munafik
akan muncul sehingga yang awalnya tadi memuja dan baik, bisa menjadi
sikap mengutuk dan berkata kasar. Hal ini menjadi salah satu poin yang
menjadi tanda-tanda utama tentang mental orang munafik.

Meskipun dengan kelihaiannya untuk berbohong, namun sifat ini
dapat diketahui dengan cara memperhatikan tutur bicaranya antara satu
dengan yang lainnya. Orang munafik cenderung tidak konsisten, jika ia
berbicara tentang sesuatu di hari ini, maka besok sudah berbeda lagi.
Hal ini menjadi salah satu tanda yang dapat diambil pemahaman bahwa
orang munafik bisa diketahui dari caranya berbicara, menyampaikan
suatu opini, hingga caranya membicarakan orang lain. Artinya, ia
mudah dikenali melalui aspek lisan.

Sifat ini perlu diwaspadai sebab dapat menyebabkan banyak
perpecahan dan kehancuran. Jika seorang munafik masuk di suatu
komunitas sosial, bukan tidak mungkin ia akan membuat fitnah dan
mengadu-domba satu dengan yang lain sebab sifat pembohongnya
sangat sulit untuk dideteksi secara cepat. Perlu adanya sebuah
kewaspadaan jika seseorang memiliki kebiasaan berbohong, sebab sifat
ini bisa mengantarkannya ke mental orang munafik. Oleh karena itu, Al-
Qur’an secara jelas selalu memperingatkan manusia untuk selalu
berkata jujur dan berbaik hati kepada siapapun. Hal ini tidak lain karena
sifat pembohong dapat memberikan banyak sekali efek negatif baik

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sifat orang munafik ini

% 1bid.



perlu selalu diperhatikan supaya tipu dayanya tidak menyebabkan

kehancuran.

Menolak Kebenaran

Tidak hanya memiliki sifat pembohong, orang munafik juga memiliki
kecenderungan untuk menolak kebenaran. Perilaku mereka
sebagaimana yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, bahwa mereka
menolak untuk dikatakan melakukan kerusakan. Mereka menolak bila
diberikan keterangan atau fakta yang merujuk kepada kebenaran selain
kebenaran versi mereka.

Sifat ini merupakan mental yang dimiliki oleh orang munafik.
Mereka selalu menolak bila diingatkan dan selalu menyangkal
kebenaran yang disampaikan. Dalam arti, mereka pada dasarnya tidak
menyukai hal yang benar. Hal ini disebabkan karena mereka tidak
menyukai apapun di luar kesukaan. Artinya, jika kebenaran itu tidak
sesuai dengan kepentingan atau keinginan mereka, akan ditolak begitu
saja sebab mereka hanya menginginkan sesuatu yang sesuai dengan apa
yang mereka sukai. Meskipun yang disampaikan adalah kebenaran yang
jelas, selama itu tidak sesuai dengan apa yang diingkan mereka, maka
akan ditolak.

Hal ini banyak terjadi di sekitar masyarakat. Dalam kasus sosial
kebanyakan orang yang memiliki mental ini cenderung kaku dan kolot
bila diingatkan, dan akan marah jika ditegur. Padahal apa yang
dilakukannya salah, tetapi karena itu bertentangan dengan apa yang
disukainya, maka ia akan menolak.

Mental seperti ini sangat sulit dibenahi, sebab ada kekeliruan
persepsi tentang caranya memandang sesuatu. Kebenaran versinya
dianggap sebagai kebenaran tertinggi tanpa adanya validasi ataupun
eksplorasi data dan fakta di lapangan atau realitas sekeliling. Hal ini
jelas menimbulkan suatu mental yang menyesatkan dirinya sebab orang

yang memiliki sifat seperti ini akan sangat sulit diarahkan.



Karena itu, perlu adanya kesadaran penuh akan pentingnya
mendengarkan orang lain dan menerima kebenaran. Meskipun pada
dasarnya ada semacam kemungkinan yang lain, tetapi validitas suatu
kebenaran perlu dikaji bersama supaya secara objektif, bisa dicari titik
temu dan titik terang untuk mendapatkan jawaban yang terbaik atas
sebuah masalah. Jika seseorang menolak suatu sanggahan ataupun
kritik, maka sangat mungkin orang itu sedang dalam kondisi mental
yang merasa paling benar sendiri sehingga keyakinan itu membawanya
kepada sikap menolak kebenaran. Hal ini jelas perlu dihindari, sebab
efek samping dari sikap ini dapat menyebabkan kegaduhan di tengah
masyarakat, dan dapat membuat banyak orang masuk ke lubang

kesesatan.

Memutar-balikkan Fakta

Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab di atas, konteks ayat 11 QS.
Al-Bagarah ini memiliki penggambaran yang nyata tentang mental
orang munafik, yaitu memutar-balikkan fakta. Dalam penafsiran yang
sudah disampaikan sebelumnya, bahwa orang munafik tidak hanya
menolak kebenaran, melainkan pula membuat sesuatu menjadi terbalik

secara drastis. Ketika mereka diingatkan dalam ayat:
Upjgg\ L}/ bu ‘5} \::; d.é \/Jl/
Mereka justru menjawabnya dengan:
Syt 22 G 1

Orang munafik tidak hanya menolak kebenaran, melainkan
mengubah suatu kesalahan yang mereka lakukan dengan seolah-
olah menjadi kebenaran dan terlihat sedang melakukan kebaikan.
Hal ini tentu menimbulkan suatu prasangka baru yang kurang
meyakinkan (meragukan) bagi sebagian kalangan yang tidak

memahami konteks yang ada. Artinya, sifat ini dapat menimbulkan



stigma yang sesat, sebab jika orang munafik mengaku dan membuat
klaim bahwa yang dilakukan adalah untuk tujuan kebaikan, padahal
faktanya sebaliknya, maka akan terjadi semacam kebenaran yang
rabun sebab mereka secara pengecut tidak mau mengakui apa yang
mereka lakukan.

Dalam QS. Al-Bagarah ayat 11, dapat secara jelas dipahami
bahwa mental orang munafik ini sangat berbahaya. Dalam suatu
kejadian, mereka dapat dengan mudah membuat manipulasi yang
diatur sedemikian rupa untuk menutupi fakta yang sebenarnya. Jika
ada saksi atau pihak lain yang melihat kejadian itu, setidaknya ada
sumber yang dapat dipercaya selain dari sumber yang disampaikan
oleh orang munafik ini. Namun jika satu-satunya pernyataan yang
keluar adalah dari orang munafik, maka kebenarannya patut
dipertanyakan. Hal ini dapat tarik korelasi pada transmisi keilmuan
misal dalam hadis, perawi yang memiliki sifat tidak dapat dipercaya
dapat menjatuhkan kualitas hadis menjadi lemah. Tradisi intelektual
ini sangat penting supaya ilmu yang ada benar-benar bebas dari tipu
daya dan kebohongan.

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, mental orang munafik
yang suka memutar-balikkan fakta ini perlu diwaspadai. Kebenaran
yang disampaikannya bisa jadi adalah rekayasa semata, sehingga
apa yang disampaikannya harus ditelisik lebih dalam. Sebaliknya
apa yang diakatakannya adalah suatu tipu daya dan kebohongan,
juga perlu dilakukan verifikasi sebab bisa ada kemungkinan jika itu

justru adalah kebenaran.

Hanya Memikirkan Diri Sendiri

Perilaku merusak yang telah disampaikan di penjelasan sebelumnya
menjadi sebuah tanda yang nyata bahwa mental orang munafik selalu
egois, mementingkan dirinya sendiri dan melupakan kepentingan orang

lain. Hal ini dapat dipahami secara sederhana dari perilakunya yang



merusak sehingga menimbulkan kerusakan yang merugikan orang
banyak, tentu saja jika mereka peduli dan memiliki empati terhadap
sesame manusia, mereka tidak akan berbuat kerusakan.

Namun justru yang ditemukan adalah, orang munafik selalu hanya
memikirkan dirinya sendiri. Klaim kebenaran sepihak dan menolak
argumentasi atau data kebenaran dari pihak yang lain, menjadi jelas
bahwa mental orang munafik selalu melihat dirinya sendiri dan
melupakan kepentingan orang lain. Hal ini tentu saja banyak
menimbulkan kerusakan yang nyata sehingga mental orang munafik
yang egois ini dapat menyebabkan hal buruk di banyak hal.

Sebagai contoh, banyak sekali perilaku manusia yang merusak alam
sehingga menyebabkan bencana alam. Misal pembalakan liar di hutan
demi kepentingan pribadi sebuah perusahaan, yang merasakan dampak
buruknya adalah masyarakat sekitar ketika musim hujan tiba, banjir
bandang akan datang dan menyebabkan dampak yang luar biasa.
Perilaku menebang hutan tersebut tentu saja berawal dari sikap egoisme
yang benar-benar kelewatan sehingga tanpa memperdulikan
masyarakat, mereka melanjutkan proyeknya. Hal ini sama dengan
mental orang munafik yang hanya peduli dengan dirinya sendiri, jelas

akan menimbulkan banyak sekali kerugian di masyarakat.

. Cacat Logika

Salah satu aspek yang menarik dalam penafsiran QS. Al-Bagarah ayat
11-12 adalah ditemukannya suatu mental orang munafik yang memiliki
cacat logika. Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa
secara jelas orang munafik ini melakukan tindakan yang merusak
permukaan bumi. Namun entah mengapa mereka menolak tuduhan telah

melakukan perusakan dan sebaliknya, justru mereka membuat klaim

melakukan kebaikan (& salias A5 o),



Hal ini menjadi menarik, sebab logika orang munafik ternyata
mengalami kecacatan. Sebagaimana yang telah dibahas, secara jelas
bahwa jika memang yang mereka lakukan adalah kebaikan, maka
seharusnya efek yang ditimbulkan adalah kebaikan. Tetapi justru
sebaliknya, bahwa efek yang ditimbulkan dari perilaku orang munafik
ini adalah hal negatif. Orang munafik tetap tidak menerima tuduhan
telah merusak, dan tetap bersikukuh melakukan kebaikan. Namun, Al-

Qur’an secara jelas menyebut mereka atas sikap ini dengan ayat:
Sy 35

Tentu saja jika logika mereka benar, maka mereka dapat mengetahui
mana yang benar, mana yang menimbulkan hal baik dan mana yang

buruk, mana yang justru menimbulkan efek negatif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari apa yang telah disampaikan di bab-bab sebelumnya, dapat

diambil beberapa kesimpulan terkait penafsiran QS. Al-Bagarah ayat 11 dan

12 berdasarkan penafsiran Tafsir At-Thabari dan Tafsir Al-Kabir. Beberapa

kesimpulan tersebut adalah:

1. Dari kedua tafsir yang ditampilkan, terdapat kesepakatan bahwa konteks
ayat 11 berisi deskripsi sifat orang munafik, yang di dalamnya terdapat
sikap menolak untuk mengakui bahwa ia sedang melakukan perusakan.
Justru sebaliknya, orang munafik mengaku bahwa dirinya sedang
melakukan kebaikan.

2. Yang dimaksud dengan merusak dalam Tafsir At-Thabari maupun
dalam Tafsir Al-Kabir terdapat sebuah kesamaan bahwa tindakan yang
merusak berhubungan dengan aspek keimanan. Artinya ketika seorang
hamba melakukan dosa kepada Allah dengan bermaksiat, maka
hakekatnya orang itu telah berbuat kerusakan di bumi.

B. Saran
Sebagai bentuk usaha untuk menelaah kitab-kitab tafsir yang sudah
ditampilkan, tentu ditemukan banyak kekurangan yang perlu diperbaiki.
Dari pembaca jika menemukan sebuah kekeliruan dan kesalahan dalam
terjemahan, teori, rujukan maupun hal lainnya maka hal tersebut sangat

dibutuhkan demi perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang.

Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat dan ilmu yang tidak

terhingga.
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